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ABSTRAK

Permasalahan seputar isbal sudah menjadi kajian para ulama baik ulama
klasik maupun kontemporer, bahkan sampai saat ini kajian seputar hadis larangan
isbal masih menjadi perdebatan dikalangan umat Islam, Hal ini terjadi karena
riwayat hadis yang disabdakan oleh Rasulullah sangat memberikan peluang bagi
umat Islam untuk dibahas secara lebih dalam. Adanya pertentangan antara beberapa
dalil tentang kebolehan dan keharaman isbal dalam hadis merupakan faktor utama
terjadinya perbedaan pendapat para ulama dalam menghukumi isbal diantaranya
Yahya ibn Sharaf al-Nawawi dan ‘Abdul ‘Aziz ibn Baz. Skripsi ini menjawab
pertanyaan yang dituangkan dalam dua rumusan masalah: (1) Bagaimana hukum
isbal menurut Yahya ibn Sharaf al-Nawawi dan ‘Abdul ‘Aziz ibn Baz? dan (2)
Bagaimana analisis metode istinbaz Yahya ibn Sharaf al-Nawawi dan ‘Abdul ‘Aziz
ibn Baz tentang hukum isbal?

Data penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dan dihimpun
menggunakan teknik library research. Teknik analisis data menggunakan analisis
deksriptif komparatif. Sehingga datanya menjadi konkret mengenai hukum isbal
menurut Yahya ibn Sharaf al-Nawawi dan ‘Abdul ‘Aziz ibn Baz.

Hasil dari penelitian ini menyimpulkan: Pertama, Yahya ibn Sharaf al-
Nawawi berpendapat bahwa “Isbal hukumnya haram jika dilakukan dengan
maksud sombong, adapun jika dilakukan tanpa kesombongan maka hukumnya
makrizh ”. Sedangkan ‘Abdul ‘Aziz ibn Baz berpendapat bahwa “Isbal hukumnya
haram secara mutlak baik dilakukan dengan maksud sombong ataupun tidak,
adapun jika bermaksud untuk sombong, maka dosanya lebih besar. Kedua, Yahya
ibn Sharaf al-Nawawi berpendapat bahwa hadis-hadis tentang larangan isbal yang
mutlak harus ditafsiri dengan hadis-hadis yang menyebutkan larangan isbal dengan
lafaz sombong (¢2) dalam hal ini beliau menggunakan metode istinbat al-Jam ‘u
wa al-Taufiq dengan cara mentakhszs. Sedangkan sebab kemakrizhannya adalah
termasuk israf (berlebih-lebihan). Sedangkan ‘Abdul ‘Aziz ibn Baz berpendapat
bahwa isbal hukumnya karam secara mutlak baik dilakukan dengan kesombongan
ataupun tidak, dikarenakan adanya hadis tentang larangan isbal secara mutlak tanpa
membatasinya dengan lafaz sombong. Dalam hal ini beliau menggunakan metode
istinbat Tarjih.

Larangan penggunaan pakaian yang isbal merupakan perkara khilafiyah, oleh
karenanya teruntuk masyarakat diharapkan mempunyai sikap kedewasaan dalam
menyikapi hal tersebut, jika seseorang berpandangan dengan haramnya isbal secara
mutlak, maka tidak diperbolehkan merendahkan orang lain yang menggunakan
pakaian secara isbal. Begitupun sebaliknya seseorang yang tidak berpandangan
haramnya isbal secara mutlak, maka tidak diperbolenkan mencela dan
menstigmatisasi orang yang berpakaian tidak isbal.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Permasalahan seputar isbal sudah menjadi kajian para ulama baik ulama
klasik maupun kontemporer, bahkan sampai saat ini kajian seputar hadis larangan
isbal masih menjadi perdebatan dikalangan umat Islam, Hal ini terjadi karena
riwayat hadis yang disabdakan oleh Rasulullah sangat memberikan peluang bagi
umat Islam untuk dibahas secara lebih dalam. Adanya pertentangan antara beberapa
dalil tentang kebolehan dan keharaman isbal dalam hadis merupakan faktor utama
terjadinya perbedaan tersebut. Sebagian ulama berpendapat bahwa isbal hukumnya
tidak mengapa jika tidak disertai kesombongan (boleh) atau hukumnya makrizh, dan
haram hukumnya jika dilakukan dengan kesombongan, serta ada pula pendapat

yang mengatakan bahwa isbal secara mutlak adalah zaram.*

Perbedaan pendapat para ulama tidak dimaksudkan untuk memecah belah
umat Islam, para ulama hanya menjelaskan pendapat yang paling benar berdasarkan
apa yang mereka yakini sebagai argumen paling tepat menurut mereka, dan bukan

untuk saling menyalahkan.?

Hadis perihal isbal terdapat kurang lebih telah diriwayatkan oleh 15 sahabat

Rasulullah, berikut periwayatnya: Aba Hurairah, ‘Abdullah ibn ‘Umar, ‘Abdullah

! Muhammad Nasir, “Kontroversi Hadis-Hadis Tentang Ishal (Telaah Kritis Sanad Dan Matan Hadis
Serta Metode Penyelesaiannya),” Jurnal Farabi 10, no. 1 (2013): 81.

2 Komarudin Soleh, “Syarah Dan Kritik Dengan Metode Takhrij Hadis Tentang Larangan Isbal Dan
Implikasinya Terhadap Heterogenitas Budaya Berpakaian™ (Thesis, Bandung, Universitas Islam
Negeri Sunan Gunung Djati Bandung, 2017), 5.



ibn <Abbas, ‘Abdullah ibn Mas'td, ‘Aishah, Abi Sa'id al-Khudry, Hudhaifah, ‘Aba
Umamah, Samurah ibn Jundub, Mughirah ibn Shu'bah, Sufyan ibn Sahl, ‘Ubaid ibn
Khalid, Jabir ibn Sulaim, ‘Amra ibn Sharid, ‘Amra ibn Zarrah, dan ‘Anas ibn
Malik. Ini mengindikasikan bahwa riwayat mengenai isbal sudah mencapai derajat
mutawatir (hadis yang diriwayatkan oleh banyak perawi yang menurut adat
kebiasaan, mereka tidak mungkin bersepakat untuk berdusta)® dari baginda Nabi.
Lantaran itulah, maka perkara ini merupakan hal yang senantiasa harus diperhatikan

oleh kaum muslimin.*

Terdapat sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Aba Dharr terkait keumuman

larangan isbal sebagaimana dalam kitab Sakziz Muslim:

L;&jua-dj\.;.éubwbﬁdbw\d.k&jm%i&jﬁ;‘ﬁb
JU%@\J&);@\ c}\ fw}ycaﬁ))d\&ccﬂﬁjyﬁé}c%
BT J6 2l i 2 e V5 el SRS 5 ) a2 N B0
DB Sl Uk b b e ey 1BE 1 55 4T 06 — o S50 B J2s
380 iy sl sz, SEs () el

“Abt Bakar ibn. Abi Shaibah, Muhammad ibn al-Muthanna dan lbnu
Bashshar telah memberitahukan kepada kami, mereka berkata Muhammad
bin Ja’far telah memberitahukan kepada kami dari Shu’bah dari ‘Al7 ibn
Mudrik dari Aba Zur’ah dari Kharashah bin al-Hurr dari Abt Dharr dari Nabi
Sallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda, "Tiga golongan yang Allah tidak akan
berbicara kepada mereka pada hari kiamat, tidak akan melihat mereka, tidak
akan membersihkan mereka dan bagi mereka azab yang pedih, "la berkata,
Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam mengulanginya tiga kali berulang-

ulang. Abt Dharr berkata, mereka telah rugi dan bangkrut, mereka bertanya,
"Siapakah mereka wahai Rasulullah! Beliau meniawab, "Orang yang

3 |dri et al., Studi Hadis (Surabaya: UINSA Press, 2018), 148.
4 Walid Bin Muhammad Nabih Bin Saifun Nashr, Larangan Berpakaian Isbal (Bogor: At-Tibyan,
2002), 78-79.



melakukan isbal, orang yang mengungkit pemberian dan orang yang
melariskan dagangannya dengan sumpah dusta”. (HR. Muslim no. 293)”°

Isbal (memanjangkan pakaian baik sarung, celana, gamis dan selainnya
sampai melebihi batas mata kaki)® merupakan bentuk dari tradisi arogansi raja-raja
Romawi dan Persia masa lalu. Untuk menunjukkan kesombongan dan kebanggaan

mereka, para penguasa membentangkan jubah mereka, yang ujungnya dibawa oleh

dayang-dayang. Disebutkan dalam sebuah syair jahiliah |wes gl > S Ys"

" peis b s (3 5l &' ... “Janganlah engkau terpukau dengan panjangnya jubah

dan sorban yang terurai ... Sesungguhnya aku juga orang yang memiliki pakaian
yang panjang”. Keangkuhan dan kesombongan inilah yang tercela menurut

Rasulullah.’

Sebagai seorang muslim yang taat pada ajaran Islam, tentunya dalam
memakai pakaian lebih diutamakan untuk kesesuaiannya dengan tata cara
berpakaian yang ditunjukkan oleh syariat. Isbal adalah salah satu yang masih

diperselisihkan dikalangan ulama.

Yahya ibn Sharaf al-Nawawi merupakan salah seorang ulama besar mazhab
Shafi’1 yang bernama lengkap Yahya ibn Sharaf ibn Murri ibn Hasan ibn Husain
ibn Muhammad ibn Jum’ah ibn Hizam al-Nawawi, Abt Zakaria atau yang digelari

sebagai Muhyiddin lahir di Nawa, sebuah kampung di daerah Damaskus yang

5 AbT al-Husain Muslim bin Al-Hajjaj bin Muslim Al-QushairT Al- Naisabiiri, Sakhzh Muslim (Arab
Saudi: Dar al-Salam, 2000), 59.

® Muhammad Ajib, Ternyata Ishal Haram, Kata Siapa? (Jakarta Selatan: Rumah Figih Publishing,
2018), 5.

" Abdul Somad, 37 Masalah Populer (Pekanbaru: Tafagquh Media, 2018), 168.



sekarang merupakan ibukota Suriah, pada tahun 631 H dan wafat pada tahun 676

H.E

‘Abdul ‘Aziz ibn Baz adalah salah seorang ulama kontemporer bermazhab
Hambali yang mempunyai peran besar terhadap masyarakat Arab Saudi. Beliau
bernama lengkap Aba ‘Abdillah ‘Abdul ‘Aziz ibn ‘Abdullah ibn ‘Abdurrahman ibn
Muhammad ibn ‘Abdillah al-Baz. Dilahirkan di kota Riyadh tahun 1330 H dan

wafat pada tahun 1420 H.°

Kedua ulama tersebut memiliki pandangan yang berbeda dalam menentukan
hukum isbal. Yahya ibn Sharaf al-Nawawi berpendapat isbal hukumnya makrizh
jika tanpa kesombongan dan haram jika dengan kesombongan,’® sedangkan
pendapat ‘Abdul ‘Aziz ibn Baz, isbal hukumnya mutlak saram.!! Pasti di antara
ulama ini mempunyai alasan masing-masing dalam menentukan pendapat mereka.
Dasar dan metode yang mereka gunakan dalam menentukan hukum pasti akan
menarik jika dibahas dan dipetakan persamaan serta perbedaan dalam memberi

hukum isbal.

Berdasarkan permasalahan tersebut diatas, maka peneliti tertarik untuk

mengangkat topik perihal hukum isbal menurut pendapat Yahya ibn Sharaf al-

8 Abi Fakhrur Razi, Biografi Imam Nawawi Dan Terjemah Mugaddimah Mahalli (Situbondo: Cyber
Media Publishing, 2019), 6.

® Syaikh Abdul Aziz Nashir Al- Musainid, Kumpulan Tanya Jawab Seputar Shalat (Jakarta:
Almahira, 2007), 33.

10 Yahya bin Sharaf bin Murri bin Hasan bin Husain bin Muhammad bin Jum’ah bin Hizam Al-
Nawawi, Al-Minhaj Fi Syarhi Sahih Muslim Bin Al-Hajjaj Juz 14 (Kairo: Muassasah Al-Qurthubah,
1991), 84.

11 Abu ‘Abdillah ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah bin ‘Abdurrahman bin Muhammad bin ‘Abdillah Al-
Baz, Majmii® Fatawa Wa Magqalat Mutanawwi'ah Juz 5 (Riyadh: Daarul Qasim lin Nashr, 1999),
380.



Nawawi dan ‘Abdul ‘Aziz ibn Baz yang berjudul “Hukum Isbal Menurut Yahya

Ibn Sharaf al-Nawawsi dan ¢Abdul ¢Aziz Ibn Baz”.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah

Identifikasi masalah dilakukan untuk menjelaskan  kemungkinan-
kemungkinan cakupan masalah yang dapat muncul dalam penelitian dengan
melakukan identifikasi dan inventarisasi sebanyak-banyaknya kemungkinan yang

dapat diduga sebagai masalah.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, ada beberapa persoalan yang

terindentifikasi, seperti:
1. Pertentangan antara beberapa dalil tentang larangan isbal
2. Pendapat Yahya ibn Sharaf al-Nawawi tentang hukum isbal
3. Pendapat ‘Abdul ‘Aziz ibn Baz tentang hukum isbal

4. Analisis metode istinbar pendapat Yahya ibn Sharaf al-Nawawi dan ‘Abdul

‘Aziz ibn Baz tentang hukum isbal

Berdasarkan identifikasi masalah' di atas dan juga bertujuan agar
permasalahan ini dibahas dengan baik, maka penulisan karya ilmiah ini dibatasi

dengan batasan-batasan sebagai berikut:
1. Hukum isbal menurut Yahya ibn Sharaf al-Nawaw1

2. Hukum isbal menurut ¢Abdul ‘Aziz ibn Baz



3. Analisis metode istinbar pendapat Yahya ibn Sharaf al-Nawawi dan ‘Abdul

‘Aziz ibn Baz tentang hukum isbal

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah diatas, maka penulis merumuskan pokok kajian

sebagai berikut:

1. Bagaimana hukum isbal menurut Yahya ibn Sharaf al-Nawawi dan ‘Abdul

‘Aziz ibn Baz?

2. Bagaimana analisis metode istinbar Yahya ibn Sharaf al-Nawawi dan ‘Abdul

‘Aziz ibn Baz tentang hukum ishal?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penulisan penelitian

ini sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan pendapat Yahya ibn Sharaf al-Nawawi dan ‘Abdul Aziz ibn

Baz tentang hukum isbal.

2. Menganalisis metode istinbar Yahya ibn Sharaf al-Nawawi dan ‘Abdul ‘Aziz

ibn Baz dalam menetapkan hukum isbal.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan mempunyai kemanfaatan dari segala aspek

kehidupan masyarakat, aspek tersebut meliputi:

1. Segi aspek keilmuwan, penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dan

pengetahuan bagi masyarakat perihal hukum ishal.



2. Segi aspek praktis, penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan
untuk penelitian kedepannya. Selanjutnya menjadi landasan masyarakat
dalam memecahkan permasalahan tentang hukum isbal menggunakan

pandangan Yahya ibn Sharaf al-Nawawi dan ‘Abdul ‘Aziz ibn Baz.

F.  Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan penggambaran ringkas tentang kajian atau
penelitian yang sudah pernah dilakukan seputar masalah yang akan diteliti. Terlihat
jelas bahwa kajian yang akan dilakukan ini bukan seperti pengulangan atau
duplikasi kajian atau penelitian yang telah ada. Dalam kajian pustaka ini penulis
menemukan beberapa literatur yang berhubungan dengan penelitian yang akan

dilakukan, diantaranya:

1. Indonesian Journal of Islamic Literature and Muslim Society vol. 3, no. 2,
Juli-Desember 2018, oleh Muhammad Yusron dan Muhammad Alfatih
Suryadilaga, dengan judul “Fenomena Isbal Dan Memanjangkan Jenggot:
Analisis Sejarah-Sosial Hadis Nabi Muhammad”. Artikel ini memiliki
kesamaan, keduanya membahas tentang isbal. Namun artikel tersebut lebih
membahas tentang sejarah sosial fenomena isbal pada masa awal Islam.
Sedangkan penelitian ini akan lebih berfokus kepada analisis pendapat Yahya

ibn Sharaf al-Nawawi dan ‘Abdul ‘Aziz ibn Baz tentang hukum isbal.*?

12 Muhammad Yusron and Muhammad Alfatih Suryadilaga, “Fenomena Isbal Dan Memanjangkan
Jenggot: Analisa Sosial Historis Hadis Nabi Muhammad,” Indonesian Journal of Islamic Literature
and Muslim Society 3, no. 2 (November 9, 2019): 137-56,
https://doi.org/10.22515/islimus.v3i2.1534.



2. Al-Dzikra: Jurnal Studi llmu Al-Qur'an dan Al-Hadis vol. 12, no. 2, Desember
2018, oleh Bobby Zulfikar Akbar, dengan judul “Kontekstualisasi Hadis
Tentang Anjuran Memelihara Jenggot Dan Larangan Isbal Pada Zaman
Kekinian”. Artikel ini memiliki kesamaan, keduanya membahas tentang
isbal. Namun artikel tersebut lebih membahas tentang kontekstualisasi
terhadap hadis tentang larangan isbal. Sedangkan penelitian ini akan lebih
berfokus kepada analisis pendapat Yahya ibn Sharaf al-Nawawi dan ‘Abdul

‘Aziz ibn Baz tentang hukum isbal.?

3. Jurnal Asy- Syukriyyah vol. 20, no. 1, Februari 2019, oleh Jaya Sukmana,
dengan judul “Kontekstualisasi Makna Hadis Tentang Larangan Isbal”.
Artikel ini memiliki kesamaan, keduanya membahas tentang isbal. Namun
artikel tersebut lebih membahas tentang kontekstualisasi makna dalam hadis
tentang larangan isbal. Sedangkan penelitian ini akan lebih berfokus kepada
analisis pendapat Yahya ibn Sharaf al-Nawawi dan ‘Abdul ‘Aziz ibn Baz

tentang hukum ishal.**

4. Jurnal Istinarah: Riset Keagamaan, Sosial dan Budaya vol. 1, no. 1, Juli 2019,
oleh Fathul Hidayat dan Toni Markos, dengan judul “Hadis-Hadis Tentang
Isbal: Studi Pemahaman dan Pengamalan Di SDIT Dar El-Iman Padang”.
Artikel ini memiliki kesamaan, keduanya membahas tentang isbal. Namun

artikel tersebut merupakan penelitian lapangan dengan tujuan untuk

13 Bobby Zulfikar Akbar, “Kontekstualisasi Hadis Tentang Anjuran Memelihara Jenggot Dan
Larangan Isbal Pada Zaman Kekinian,” Al-Dzikra: Jurnal Studi llmu Al-Qur’an Dan Al-Hadits 12,
no. 2 (December 30, 2018): 137-64, https://doi.org/10.24042/al-dzikra.v12i2.2069.

14 Jaya Sukmana, “Kontekstualisasi Makna Hadits Tentang Larangan Isbal,” Jurnal Asy-Syukriyyah
20, no. 1 (2019): 110-21.



mengetahui bagaimana pemahaman dan pengamalan kalangan guru SDIT
Dar el-Iman Padang tentang hadis isbal. Sedangkan penelitian ini akan lebih
berfokus kepada analisis pendapat Yahya ibn Sharaf al-Nawawi dan ‘Abdul

‘Aziz ibn Baz tentang hukum isbal .

5. Al-Majaalis: Jurnal Dirasat Islamiyah vol. 7, no. 2, Mei 2020, oleh Irfan
Yuhadi dan Nurul Budi Murtini, dengan judul “Fenomena Praktik Cingkrang
Implementasi Larangan Isbal (Studi Living Hadis Pada Masyarakat Muslim
Mangunharjo Probolinggo)”. Artikel ini memiliki kesamaan, keduanya
membahas tentang isbal. Namun artikel tersebut merupakan penelitian
lapangan dengan objek praktik cingkrang di wilayah Mangunharjo
Probolinggo. Sedangkan penelitian ini akan lebih berfokus kepada analisis
pendapat Yahya ibn Sharaf al-Nawawi dan ‘Abdul ‘Aziz ibn Baz tentang

hukum isbal .16

6. EI-Sunnah: Jurnal Kajian Hadis dan Integrasi llmu vol. 2, no. 1, Juli-Desember
2021, oleh Amelia Prafitri, Mugiyono dan Almunadi, dengan judul
“Pemahaman dan Praktik Mahasiswa Terhadap Hadis Isbal (Studi Living
Hadis)”. Artikel ini memiliki kesamaan, keduanya membahas tentang isbal.
Namun artikel tersebut merupakan penelitian lapangan dengan tujuan untuk

mengetahui bagaimana pemahaman mahasiswa fakultas teknik Universitas

15 Fathul Hidayat and Toni Markos, “Hadis-Hadis Tentang Isbal: Studi Pemahaman Dan
Pengamalan Di SDIT Dar El-Iman Padang,” Istinarah: Riset Keagamaan, Sosial Dan Budaya 1, no.
1 (2019): 54-68.

18 Irfan Yuhadi and Nurul Budi Murtini, “Fenomena Praktik Cingkrang Implementasi Larangan
Isbal (Studi Living Hadis Pada Masyarakat Muslim Mangunharjo Probolinggo),” Al-Majaalis:
Jurnal Dirasat Islamiyyah 7, no. 2 (2020): 163-206.
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Tridinanti Palembang terhadap hadis ishal. Sedangkan penelitian ini akan
lebih berfokus kepada analisis pendapat Yahya ibn Sharaf al-Nawawi dan

‘Abdul ‘Aziz ibn Baz tentang hukum ishal.t?

7. Al Quds: Jurnal Studi Alguran dan Hadis vol. 5, no. 2, 2021, oleh Rozian
Karnedi, dengan judul “Pemahaman Hadis Isbal Dalam Perspektif
Sosiologis”. Artikel ini memiliki kesamaan, keduanya membahas tentang
isbal. Namun artikel tersebut mengkaji hadis larangan ishal dengan
pendekatan sosiologis dan metode korelatif. Sedangkan penelitian ini akan
lebih berfokus kepada analisis pendapat Yahya ibn Sharaf al-Nawawi dan

‘Abdul ‘Aziz ibn Baz tentang hukum ishal 18

Berdasarkan semua penelitian di atas, kami menemukan bahwa tidak ada
penelitian serupa dengan yang diteliti oleh penulis. Ini berarti bahwa penelitian
yang dilakukan oleh penulis adalah asli (orisinal) dan novelty (memiliki nilai

kebaruan).

G. Definisi Operasional
Judul dari penelitian ini adalah Hukum Isbal Menurut Yahya ibn Sharaf al-
Nawawi dan ‘Abdul ‘Aziz ibn Baz, maka dirasa perlu menjelaskan beberapa istilah

berikut:

17 Amelia Prafitri, Mugiyono, and Almunadi, “Pemahaman Dan Praktik Mahasiswa Terhadap Hadis
Isbal (Studi Living Hadis),” EI-Sunnah: Jurnal Kajian Hadis Dan Integrasi llmu 2, no. 1 (2021):
72-84.

18 Rozian Karnedi, “Pemahaman Hadis Isbal Dalam Perspektif Sosiologis,” Al Quds: Jurnal Studi
Alquran Dan Hadis 5, no. 1 (2021): 291-308.
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1. Isbal yang dimaksud dalam penelitian ini adalah memanjangkan pakaian baik

sarung, celana, gamis dan selainnya sampai melebihi batas mata kaki.

2. Yahya ibn Sharaf al-Nawawi dalam penelitian ini adalah Yahya ibn Sharaf
ibn Murr1 ibn Hasan ibn Husain ibn Muhammad ibn Jum’ah ibn Hizam al-
Nawawi, Aba Zakaria atau yang digelari sebagai Muhyiddin seorang ulama
besar mazhab Shafi’i lahir di Nawa, sebuah kampung di daerah Damaskus
yang sekarang merupakan ibukota Suriah, pada tahun 631 H dan wafat pada

tahun 676 H.

3. ‘Abdul ‘Aziz ibn Baz dalam penelitian ini adalah Aba ‘Abdillah ‘Abdul ‘Aziz
ibn ‘Abdullah ibn ‘Abdurrahman ibn Muhammad ibn ¢ Abdillah al-Baz adalah
salah seorang ulama kontemporer bermazhab Hambali yang mempunyai
peran besar terhadap masyarakat Arab Saudi. Beliau dilahirkan di kota

Riyadh tahun 1330 H dan wafat pada tahun 1420 H.

H. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara yang dipilih secara spesifik untuk menuntaskan
suatu masalah yang diajukan dalam sebuahiriset.'® Penelitian yang digunakan untuk
menyusun penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan. Penelitian

kepustakaan adalah suatu studi yang digunakan dalam mengumpulkan informasi

19 Dini Silvia Purnia and Tuti Alawiyah, Metode Penelitian Strategi Menyusun Tugas Akhir
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2020), 21.
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dan data dengan bantuan berbagai macam material yang ada di perpustakaan seperti

dokumen, buku, majalah, kisah-kisah sejarah, dsh.?

Langkah-langkah yang ditempuh dalam metode penelitian ini adalah sebagai

berikut:
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif yakni prosedur
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang atau perilaku yang diamati. Adapun objeknya termasuk
penelitian kepustakaan (Library Research). Penelitian kepustakaan adalah
penelitian yang menggunakan bahan-bahan tertulis seperti manuskrip, buku,
kitab, majalah, surat kabar dan dokumen lainnya yang sesuai atau berkaitan

dengan judul yang sedang dibahas.?!

Teknik Pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini
adalah teknik telaah pustaka. Studi pustaka dilakukan dengan tujuan
mengumpulkan dan memilah data-data yang berasal dari® buku-buku dan

artikel yang berhubungan dengan penelitian ini.

Penulis dalam penelitian ini menggunakan buku-buku yang berisi

pandangan Yahya ibn Sharaf al-Nawawi dan ‘Abdul ‘Aziz ibn Baz sebagai

20 Milya Sari and Asmendri, “Penelitian Kepustakaan (Library Research) Dalam Penelitian
Pendidikan IPA,” Natural Science: Jurnal Penelitian Bidang IPA Dan Pendidikan IPA 2, no. 1
(2020): 43.

21 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Banjarmasin: Antasari Press, 2011), 14-15.
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rujukan yang nantinya akan membahas tentang hukum isbal yang berkaitan

dengan masalah yang diteliti.
2. Sumber Data

Sumber data mengacu pada bahan-bahan yang menyusun Kkajian
penelitian. Bahan penelitian berkaitan dengan topik yang diteliti. Penelitian

ini memiliki dua sumber data, yaitu:??
a. Bahan Primer

Bahan data primer adalah sumber data utama yang memiliki
pembahasan tentang penelitian ini. Bahan data primer dari penelitian ini

adalah:

1) Al-Minhgj fz Sharhi Sahth Muslim ibn al-Hajjaj karya Yahya ibn Sharaf al-

Nawawni.
2) Majmi” Fatawa wa Magalat Mutanawwi ah karya Abdul ‘Aziz ibn Baz.
b. Bahan Sekunder

Bahan data sekunder adalah literatur-literatur penguat dari data-data
primer yang pembahasannya relevan dengan penelitian ini atau substansi
pembahasannya hampir sama dengan penelitian ini. Bahan data sekunder

penelitian ini diperoleh dari buku, kitab, atau artikel jurnal yang berkaitan

22 Sari and Asmendri, “Penelitian Kepustakaan (Library Research) Dalam Penelitian Pendidikan
IPA,” 45.
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dengan bahasan dari penelitian ini khususnya yang membahas tentang isbal.

Adapun data sekunder dalam penelitian ini yakni:
1) Fatk al-Barz karangan Ibnu Hajar al-Asqalani.
2) Riyadh al-Salisin karangan Yahya ibn Sharaf al-Nawawi.

3) Isbal lighairi khuyala’ (Larangan Berpakaian Isbal) karangan Walid ibn

Muhammad Nabih ibn Saifu al-Nasr.
4) 60 Biografi Ulama Salaf karangan Syaikh Ahmad Farid.

5) Ushul Figih karangan Satria Effendi M. Zein serta buku dan kitab lain yang

berkaitan.?
3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dokumentasi
dengan teknik literature review (studi literatur).?* literature review dilakukan
dengan tujuan mengumpulkan dan memilah data-data yang berasal dari buku,
jurnal serta artikel yang berhubungan dengan penelitian, sedangkan telaah
dokumentasi adalah pengumpulan dan pemilihan data yang berasal dari
dokumen-dokumen. Dokumen adalah catatan peristiwa lalu atau sejarah yang
tertulis. Dokumen juga bisa diartikan sebagai surat resmi yang berbentuk

tulisan, gambar atau karya yang dikenal dari seseorang.

23 Abdur Rosyid Zain, “Hukum Memakan Cairan Hitam Cumi-Cumi (Study Komparatif Pendapat
Sayyid Abdurrahman Bin Muhammad Dan Syech Toifur Ali Wafa)” (Skripsi, Surabaya, Universitas
Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2022), 16-17.

24 Fakultas Syariah & Hukum, Pedoman Penyusunan Karya Iimiah Tugas Kuliah, Proposal Dan
Tugas Akhir (Surabaya: Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Ampel Surabaya, 2022), 18.
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Penulis melakukan literatur review (studi literatur) terhadap buku-buku
yang berisi pandangan Yahya ibn Sharaf al-Nawawi dan ‘Abdul ‘Aziz ibn
Baz tentang hukum isbal serta dalil-dalil yang yang menjadi dasar

argumentasinya.

4. Teknik Pengolahan Data

a. Editing

Editing merupakan suatu teknik pengolahan data untuk mengumpulkan
data yang diperolen dan menyeleksi serta memilahnya sesuai dengan
pembahasan yang relevan dengan penelitian. Dengan menggunakan teknik
ini, peneliti meninjau data untuk menganalisis komparatif pendapat Yahya

ibn Sharaf al-Nawawi dan ‘Abdul ‘Aziz ibn Baz tentang hukum ishal.
b. Organizing

Organizing adalah teknik untuk penyusunan dan pengorganisasian data
yang diperoleh untuk memperoleh gambaran yang sesuai dengan rumusan
masalah. Dengan proses ini, penelitian dapat memperoleh gambaran analisis
komparatif pendapat Yahya ibn Sharaf al-Nawawi dan ‘Abdul ‘Aziz ibn Baz

tentang hukum isbal.

c. Analizing

Analizing adalah teknik reorganisasi data yang diperoleh dalam bentuk
eksposisi yang sistematis dan terencana sesuai dengan rumusan masalah.

Penulis akan melakukan analisis data tentang hukum isbal menurut Yahya
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ibn Sharaf al-Nawawi dan ‘Abdul ‘Aziz ibn Baz dalam penelitian ini. Analisis
ini dilakukan untuk mengolah data yang diperoleh agar menjadi informasi

baru yang dapat dijadikan kesimpulan.?®
5. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah sebuah kegiatan yang dilakukan untuk mengubah
data yang didapatkan menjadi sebuah informasi baru yang bisa digunakan
untuk menciptakan kesimpulan.?® Dalam penelitian ini, penulis menggunakan
analisis deskriptif komparatif?’ yang dalam hal ini peneliti akan
mendeskripsikan atau menguraikan sesuatu dengan apa adanya secara
sistematis tentang fakta-fakta yang berkaitan dengan objek penelitian dan
kemudian mencari perbedaan dan persamaan di antara objek tersebut. Objek
yang diteliti dalam penelitian ini adalah hukum isbal menurut Yahya ibn

Sharaf al-Nawawsi dan ‘Abdul ‘Aziz ibn Baz.

Adapun langkah-langkah kajian yang harus di tempuh dalam figh

mugaran adalah sebagai berikut:

a) Menentukan prablem-probelem yang akan dikaji.

25 Alfi Rahmadani, “Analisis Komparatif Pendapat Imam Ibnu Hajar Al-Haitami Dan Imam Munawi
Tentang Hukum Membuat Patung” (Skripsi, Surabaya, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Surabaya, 2022), 19.

26 Bachtiar, Metode Penelitian Hukum (Tanggerang Selatan: UNPAM Press, 2018), 163-64.

27 Andi lbrahim et al., Metodologi Penelitian (Makassar: Gunadarma llmu, 2018), 47.
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b) Mengumpulkan semua pendapat ulama ahli fikih yang berkaitan dengan
masalah tersebut dengan meneliti semua kitab-kitab figih dalam berbagai

mazhab yang ada.

¢) Memilih dan memilah pendapat ulama untuk mengetahui segi-segi yang
diperselisihkan (ikhtilaf). setelah adanya pemilihan itu, maka semua
pendapat itu digolongkan dalam kelompok besar. Seperti yang

memperbolehkan dan yang tidak diperbolehkan.

d) Mengumpulkan semua dalil dan jihad dilalahnya yang menjadi landasan
semua pendapat yang dikutip, baik dari al-Qur’an, Hadis, ljmak, Qiyas

ataupun yang lainnya.

e) Meneliti semua dalil untuk mengetahui mana yang kuat dan mana yang

da’if.

f) Menentukan pendapat yang terpilih, yaitu pendapat yang di dukung oleh

dalil yang terkuat.
g) Untuk memeriksa ulang kebenaran pendapat yang terpilih itu.

h) Menelusuri hikmah-hikmah yang terkandung di belakang perbedaan

pendapat tersebut.?®

28 Muslim Ibrahim, Pengantar Figh Mugaran (Jakarta: Penerbit Erlangga, 1991), 18-19.
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H. Sistematika Pembahasan
Sistem penelitian ini dibagi menjadi lima bab, yang masing-masing dibagi
menjadi sub-bab terkait. Sistematika pembahasan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

Bab Pertama, berisi pendahuluan. Bab ini adalah tempat penulis
menjelaskan alasan melakukan penelitian tentang masalah ini, serta
menggambarkan secara umum dan luas mengenai penelitian ini melalui latar
belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi operasional, metode penelitian dan

sistematika penelitian.

Bab Kedua, membahas tentang gambaran secara umum isbal yang terdiri

dari definisi, dasar hukum, dan 7a arud al-Adillah.

Bab Ketiga, membahas tentang pandangan Yahya ibn Sharaf al-Nawawi dan
‘Abdul ‘Aziz ibn Baz mengenai hukum isbal. Poin ini berfokus pada kajian

biografis, dan metode istinbat terkait hukum isbal.

Bab Keempat, membahas mengenai analisis metode istinbas pandangan

Yahya ibn Sharaf al-Nawawi dan ‘Abdul ‘Aziz ibn Baz mengenai hukum isbal.

Bab Kelima, berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran, di mana
kesimpulan merupakan jawaban atau esensi dari rumusan masalah, sedangkan saran
berisi kritik dan masukan terhadap karya tulis penulis mengenai pembahasan yang

telah dipaparkan.



BAB I1
DEFINISI, DASAR HUKUM ISBAL, DAN TA’ARUD AL-ADILLAH

A. Definisi Isbal
Ibnu Manzur dalam kitab beliau Lisan al-‘Arab memberikan sebuah

pengertian perihal isbal:

Z P
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“Ia telah meng-ishal kainnya: menggeraikannya. Seorang perempuan yang

Musbil: ia telah memanjangkan pakaiannya. Dikatakan: seseorang telah

mengisbal pakaiannya apabila ia memanjangkannya, dan menggeraikannya
hingga menyeret tanah”.!

5 U 1) & o8 gl gl el

Definisi di atas menyebutkan secara umum bahwasanya isbal adalah
perbuatan memanjangkan pakaian hingga menyeret tanah baik dengan dan tanpa
niatan untuk sombong.? Perbuatan memanjangkan pakaian disebut ishal,
sedangkan pelakunya disebut musbil. Pakaian yang dimaksud di sini tidak terbatas

pada sarung saja, akan tetapi bisa berupa gamis, serban, celana dan sebagainya.®

Berbeda dari definisi yang diberikan oleh lbnu Munzir, lonu al-Athir

memberikan pengertian ketika mengomentari hadis isbal:
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! Muhammad bin Mukrim bin Ali Abii Al-Fadl Jamaluddin Ibnu Manzur Al-Anshari Al-Ruwaifi’i
Al- Afriqi, Lisan Al-‘Arab (Kairo: Dar al-Ma’arif, 1119), 1930.

2 Armansyah Armansyah, “Polemik Isbal Dan Sombong Serta Pendapat Ulama Terkait Mukhtalif
Al Hadits,” SANGAJI: Jurnal Pemikiran Syariah dan Hukum 3, no. 2 (October 14, 2019): 249-50,
https://doi.org/10.52266/sangaji.v3i2.471.

3 Abdul Khalik, Mengapa “Mereka” Memakai Celana Di Atas Mata Kaki (Studi Kritis Terhadap
Orang-Orang Yang Biasa Memakai Celana Ngatung) (Jakarta Barat: Batavia Press, 2007), 33.

19
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“Ada tiga golongan orang yang tidak akan dilihat Allah di hari kiamat: Orang
yang isbal pakaiannya (musbil atau pelaku isbal), yakni orang yang
memanjangkan pakaiannya dan menyeretnya ke tanah apabila ia berjalan,
dan semata-mata dia melakukannya karena sombong dan angkuh”.*

B. Dasar Hukum Isbal
Mengenai isbal, telah disebutkan bahwa ada banyak hadis yang membahas
dan menjelaskannya, namun peneliti hanya menyoroti beberapa di antaranya dan

mengelompokkannya menjadi dua bagian:
a) Larangan isbal secara mutlak

25 S5k o 2 AR e o p3ien Whs ARE Bls 3T BAs

Jusﬁjjvwwx J‘M\uduﬁm’m \g@%ﬂs
“Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami
Shu’bah telah menceritakan kepada kami Sa’id ibn Aba Sa’id Al-Magbury
dari Abt Hurairah radiyallahu ‘anhu dari Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam
beliau bersabda: “Barangsiapa menjulurkan kain sarungnya di bawah mata
kaki, maka tempatnya adalah neraka”. (HR. Bukhari no. 5785)°
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“Abt Bakar ibn Abi Shaibah, Muhammad ibn al-Muthanna dan lbnu
Bashshar telah memberitahukan kepada kami, mereka berkata Muhammad
ibn Ja’far telah memberitahukan kepada kami dari Shu’bah dari ‘Al1 ibn
Mudrik dari Aba Zur’ah dari Kharashah ibn al-Hurr dari Abi Dharr dari Nabi
sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, "Tiga golongan yang Allah tidak akan
berbicara kepada mereka pada hari kiamat, tidak akan melihat mereka, tidak

akan membersihkan mereka dan bagi mereka azab yang pedih, "la berkata,
Rasutlullah sallallahu ‘alaihi wa sallam mengulanginya tiga kali berulang-

4 Al-Mubarak bin Muhammad bin Muhammad bin Abdul Karim bin Abdul Wahid Al-Syaibani Al-
Jazari, Al-Nihayah Fi Ghorib Al-Hadits Wa Al-Atsar (Arab Saudi: Dar Ibnu al-Jauzi, 2000), 416.

5> Abii ‘Abdillah Muhammad bin Isma’il Al- Bukhari, Sakik Al-Bukhart (Beirut: Dar Ibn al-Katsir,
2002), 1465.
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ulang. Abta Dharr berkata, mereka telah rugi dan bangkrut, mereka bertanya,
"Siapakah mereka wahai Rasulullah! Beliau menjawab, "Orang yang
melakukan isbal, orang yang mengungkit pemberian dan orang yang
melariskan dagangannya dengan sumpah dusta”. (HR. Muslim no. 293)6

of &t me\u;cué)\wdgwﬁuccwub Gas 25 ek
L;\ M\ O)) AJJ\ Jaﬂ/ Jb u—]ﬁ—ﬁ«-ﬂ jo\ag-\ le.“ JL‘/L; c))Y\ ‘J,“ ng.k:j-\ w
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“Telah menceritakan kepada kami Hafs ibn ‘Umar, telah menceritakan
kepada kami Shu’bah dari al-‘Ala ibn ‘Abdurrahman, dari Bapaknya ia
berkata: “Aku bertanya kepada Abt Sa’id Al-Khudri tentang kain sarung, ia
berkata, “Engkau bertanya kepada orang yang tepat. Rasulullah sallallahu
‘alaihi wa sallam bersabda: “Kain sarung seorang muslim sebatas setengah
betis, dan tidak berdosa antara batas setengah betis hingga dua mata kaki.
Adapun apa yang ada di bawah kedua mata kaki adalah di neraka. Dan
barangsiapa menjulurkan kain sarungnya karena sombong, maka Allah tidak
akan melihatnya pada hari kiamat”. (HR. Abii Daid no. 4093)’
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“Abu al-Tahir telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb telah
mengabarkan kepada kami, ‘Umar ibn Muhammad telah mengabarkan
kepadaku, dari ‘Abdullah ibn Wagqid, dari Ibnu ‘Umar ia berkata, “Aku
melewati Rasulullah sallall@hu ‘alaihi wa sallam, dan sarungku selalu turun
menutupi mata kaki, maka beliau bersabda, “Wahai Abdullah! Angkatlah
sarungmu.” Maka aku mengangkatnya, kemudian beliau bersabda,
“Tambahkan” Maka aku menambahkannya. Lalu aku senantiasa menjaganya

setelah itu, sebagian orang berkata, “Sampai di mana tingginya?” Ia
menjawab, Pertengahan betis”. (HR. Muslim no. 5462)2
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® Naisabiri, Sahih Muslim, 59.

7 AbT Daud Sulaiman bin Ash’ath Al- Sijistani, Sunan Abi Daud Juz 3 (Beirut: Dar al-Kutub al-
Alamiyah, 1996), 62.

8 Naisabuiri, Sahih Muslim, 934.
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“Telah mengabarkan kepada kami Ishaq ibn Ibrahim dan Muhammad ibn
Qudamah, dari Jarir, dari al-A’mashi, dari Aba Ishaq, dari Muslim ibn
Nudhair, dari Hudhaifah berkata: Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda: “Batas memakai sarung adalah sampai di tengah betis dan otot, jika
kamu masih enggan, maka turunkanlah sedikit, jika kamu masih enggan,
maka turunkan sampai bawah betis dan jangan sampai panjang sarungmu
mencapai mata kaki.” (HR. Al-Nasa’1 no. 5329)°

e \%vmoge:};ﬁv !J;,;g,,
“Telah menceritakan kepada kami Aba Bakar ibn Abi Shaibah berkata, telah
menceritakan kepada kami Yazid ibn Harain berkata: telah memberitahukan
kepada kami Sharik, dari ‘Abdul Malik ibn “‘Umair, dari Husain ibn Qabisah,
dari Mughirah ibn Shu’bah dia berkata: Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda: “Wahai Sufyan ibn Sahl! Janganlah engkau isbal.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang isbal.” (HR. Ibnu
Majah no. 3574)°

b) Larangan isbal untuk kesombongan
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“Telah menceritakan kepada kami Ahmad ibn Yanus, telah menceritakan
kepada kami Zuhair, telah menceritakan kepada kami Muasa ibn “Ugbah dari
Salim ibn ‘Abdullah dari Ayahnya radiyallahu ‘anhu dari Nabi sallallzhu
‘alaihi wa sallam beliau bersabda: “Siapa yang menjulurkan pakaiannya
(hingga ke bawah mata kaki) dengan sombong, maka Allah tidak akan
melihatnya pada hari kiamat kelak.” Lalu Abu Bakar berkata; “Wahai
Rasulullah, sesungguhnya salah satu dari sarungku terkadang turun sendiri,
kecuali jika aku selalu menjaganya?”” Lalu Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda: “Engkau bukan termasuk orang yang melakukan hal itu karena
sombong”. (HR. Bukhari no. 5784)!

® Ab1 Abdirrahman Ahmad bin Shu’aib bin ‘Ali, Sunan Al-Nasa 7 (Riyadh: Maktabah Al-Ma’arif Li
Nashri Wa al-Tauzi’, 1988), 801.

10 Abi ‘Abdillah Muhammad bin Yazid Al- Quzwaini, Sunan Ibnu Majah (Riyadh: Maktabah Al-
Ma’arif Li Nashri Wa al-Tauzi’, 1996), 596.

11 Bukhari, Sahih Al-Bukhart, 1464.
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“Telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah ibn Yasuf telah mengabarkan
kepada kami Malik ibn Abt az-Zinad dari al-A’raji dari Aba Hurairah bahwa
Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Pada hari kiamat kelak,
Allah tidak akan melihat orang yang menjulurkan kain sarungnya karena
sombong”. (HR. Bukhari no. 5788)*2
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“Telah mencerltakan kepadaku Isma’il dia berkata, telah menceritakan
kepadaku Malik dari Nafi’ dan ‘Abdullah ibn Dinar serta Zaid ibn Aslam
mereka telah mengabarkan kepadanya dari Ibnu ‘Umar radiyallahu ‘anhuma
bahwa Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Allah tidak akan

melihat orang yang menjulurkan pakaiannya dengan sombong”. (HR.
Bukhari no. 5783)*3
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“Telah menceritakan kepada kami Musaddad, telah menceritakan kepada
kami Yahya dari Abt Ghifar, telah menceritakan kepada kami AbG Tamimah
al-Hujaimi dan Aba Tamimah Namanya adalah Tarif ibn Mujalid dari Aba
Jurai Jabir ibn Sulaim ia berkata, “Aku melihat seorang laki-laki yang
pikirannya dijadikan sandaran oleh orang banyak, dan ia tidak mengatakan

_’n\

12 Bukhari, 1465.
13 Bukhari, 1464.
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sesuatu kecuali orang-orang akan mengikutinya. Aku lalu bertanya, Siapakah
dia?” orang-orang menjawab, “Ini adalah Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa
sallam.” Maka aku pun berkata, “Wahai Rasulullah, ‘4/aik al-Salam (semoga
keselamatan bersamamu wahai Rasulullah) sebanyak dua kali. Beliau
bersabda: “Jangan engkau ucapkan ‘Alaik as-Salam, karena ‘Alaik al-Salam
adalah penghormatan dan salam untuk mayit. Tetapi ucapkanlah al-Salam
‘Alaika. Jabir ibn Sulaim berkata, “Aku lalu bertanya, “Apakah engkau
utusan Allah?” beliau menjawab: “Ya, aku adalah utusan Allah, zat yang jika
engkau tertimpa musibah, lalu engkau berdoa kepada-Nya, maka Dia akan
menghilangkannya darimu. Jika kamu tertimpa paceklik, lalu engkau berdoa
maka Dia akan menumbuhkan (tanaman) bagi kamu. Jika engkau berada di
suatu tempat yang luas hingga kendaraanmu hilang, lalu engkau berdoa
kepada-Nya, maka Dia akan mengembalikannya kepadamu.” Jabir ibn
Sulaim berkata: “Lalu aku berkata, “Berilah kami perjanjian.” Beliau
bersabda: “Jangan sekali-kali engkau mencela orang lain.” Jabir ibn Sulaim
berkata: “Setelah itu aku tidak pernah mencela seorang pun; orang merdeka
atau budak, unta atau kambing.” Beliau bersabda lagi: “Janganlah engkau
remehkan perkara makruf, berbicaralah kepada saudaramu dengan wajah
yang penuh senyum dan berseri, sebab itu bagian dari perkara yang makruf.
Angkatlah sarungmu hingga setengah betis, jika tidak maka hingga kedua
mata kaki. Dan janganlah engkau julurkan sarungmu, karena itu bagian dari
sifat sombong, sesungguhnya Allah tidak menyukai sifat sombong. Jika ada
seseorang yang mencela dan memakimu karena cela yang ia ketahui darimu,
maka janganlah engkau balas memaki karena cela yang engkau ketahui
padanya, karena hal itu akan memberatkannya (pada hari kiamat)”. (HR. Abt
Daiid no. 4084)14
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“Telah menceritakan kepada kami Adam, telah menceritakan kepada kami
Shu’bah, telah menceritakan kepada kami Muhammad ibn Ziyad dia berkata:
Saya mendengar Abi Hurairah berkata: Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam
bersabda atau Aba al-Qasim sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Ketika
seorang lelaki berjalan dengan menggunakan jubah yang ia kenakan, dan
berjalan dengan rasa takjub, lalu ia ditelan (oleh bumi) dan ia akan tetap

berguncang-guncang (di dalam perut bumi) hingga datang hari kiamat”. (HR.
Bukhari no. 5789)*°
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14 Sijistani, Sunan Abt Daud Juz 3, 59.
15 Bukhari, Sahih Al-Bukhart, 1465.
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“Telah menceritakan kepada kami Hasan ibn ‘Alt al-Khallal berkata, telah
menceritakan kepada kami ‘Abdurrazzaq berkata, telah mengabarkan kepada
kami Ma’mar, dari Ayyuab, dari Nafi’ dari Ibnu ‘Umar beliau berkata,
Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Barangsiapa menjulurkan
pakaiannya karena kesombongan, Allah tidak akan melihatnya pada hari
kiamat.” Ummu Salamah bertanya: “Apa yang harus dilakukan para wanita
dengan ujung-ujung baju mereka?” Rasulullah menjawab: ‘“Mereka
menurunkannya (di bawah mata kaki) hingga sejengkal”. Kalau begitu akan
tersingkap kaki-kaki mereka” Jelas Ummu Salamah. Rasulullah sallallzhu
‘alaihi wa sallam berkata (lagi): “Mereka turunkan hingga sehasta dan
jangan melebihi kadar tersebut.” (HR. al-Tirmidhi no. 1731)*°

C. Ta’arud al-Adillah

Kata ta’arud secara bahasa berarti pertentangan antara dua hal. Adapun
menurut istilah, seperti dikemukakan Syekh Wahbah al-Zuhaili, bahwa satu dari
dua dalil menghendaki hukum yang berbeda dengan hukum yang dikehendaki oleh
dalil yang lain. Syekh Wahbah al-Zuhailt menyebutkan bahwa pada dasarnya, tidak
ada pertentangan dalam kalam Allah dan Rasul-Nya. Oleh sebab itu, adanya
anggapan ta’arud antara dua atau beberapa dalil, hanyalah dalam pandangan
mujtahid, bukan pada hakikatnya. Dalam kerangka pikir ini, maka za ‘arud mungkin

terjadi baik pada dalil-dalil yang gaz 7, maupun dalil yang zannz.'’

Al-Sarakhsi memberikan definisi bahwa al-ta ‘arud adalah adanya dua hujjah
atau dalil yang saling mencegah atau berlawanan. Kedua hujjah yang berlawanan
itu sederajat, salah satu dari keduanya mengandung kewajiban berbeda dengan

lainnya, seperti suatu dalil yang terkandung kewajiban berlawanan dengan dalil lain

16 Muhammad bin ‘Isa bin Saurah bin Misa Al-Sulami Al- Tirmidhi, Sunan Al-Tirmidhi (Riyadh:
Maktabah Al-Ma’arif Li Nashri Wa al-Tauzi’, 1996), 404.
17 Satria Effendi M. Zein, Ushul Figih (Jakarta: Kencana, 2005), 218.
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yang mengadung keharaman, dan dalil yang menafikan berlawanan dengan dalil

yang menetapkan. '8

‘Abdul Wahhab Khalaf, ta ‘arud adalah kontradiksi makna antara dua dalil
syara’, sedangkan menurut istilah uszzl adalah dengan kehendak hukum dalil

lainnya.®

Ta‘arud al-Adillah ada yang mengartikan sebagai kontradiksi antara
kandungan salah satu dari dua dalil yang sama derajatnya dengan dalil lain.
Kontradiksi itu dapat terjadi antara ayat al-Qur’an dengan ayat al-Qur’an yang lain,
hadis mutawatir dengan hadis mutawatir, hadis ahad dengan hadis ahad, dan antara

giyas dengan giyas yang lain.?°

Bilamana dalam pandangan seorang mujtahid terjadi za ‘arud antara dua dalil,
maka perlu dicarikan jalan keluarnya, dan di sini terdapat perbedaan pendapat

antara kalangan Hanafiyyah dan Shafi iyyah.?*

Kalangan Hanafiyyah mengemukakan empat metode penyelesaian yang

ditempuh secara berurutan:

18 Muhammad Ibrahim Muhammad al-Hafnawi, Al-Ta ‘Grud Wa al-Tarjis ‘Inda al-Usiliyyin Wa
Asaruhuma Fi al-Figh al-Islami (Kairo: Dar al-Wafa’ li al-Taba‘ah, 1987), 29.

19 < Abdul Wahhab Khalaf, Usi/ A/-Figh (Kairo: Maktabah al-Dakwah al-Islamiah Syabab al-Azhar,
2002), 229.

20 Fatchurrahman and Mukhtar Yahya, Dasar-Dasar Pembinaan Hukum Fikih Islam (Bandung: Al-
Ma’arif, 1997), 417.

2L Afrohah, “Metode Pemecahan Kontradiksi Dalil Dalam Kitab Jam’u Al-Jawami’,” Al-Manhaj:
Jurnal Hukum Dan Pranata Sosial Islam 3, no. 1 (2021): 125.
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a) Nasakh: Dengan meneliti mana yang lebih dahulu turunnya ayat atau
diucapkannya hadis, dan bila diketahui, maka dalil yang terdahulu

dianggap telah di-nasakh (dibatalkan) oleh dalil yang datang belakangan.

b) Tarjik: Jika tidak diketahui mana yang lebih dahulu, maka cara selanjutnya
adalah dengan tarjiz, yaitu meneliti mana yang lebih kuat di antara dalil-
dalil yang bertentangan itu dengan cara-cara tarji/ yang dijelaskan secara

panjang lebar dalam kajian usal figh.

c) Al-Jam ‘u wa al-Taufiq: Jika tidak bisa ditarji/ karena ternyata sama-sama

kuat, maka jalan keluarnya dengan mengompromikan antara dua dalil itu.

d) Tasaquz al-Dalilain: Bila tidak ada peluang untuk mengompromikannya,
maka jalan keluarnya adalah dengan tidak memakai kedua dalil itu, dan
dalam hal ini seorang mujtahid hendaklah merujuk kepada dalil yang lebih
rendah bobotnya. Misalnya, jika dua dalil yang bertentangan itu terdiri dari
ayat-ayat al-Qur’an, maka setelah tidak dapat dikompromikan, hendaklah

merujuk kepada Sunnah Rasulullah, dan begitu seterusnya.??

Shafi’iyyah (disebutkan juga ini pendapat mayoritas ulama) mengemukakan

empat metode penyelesaian yang ditempuh meski berbeda urutannya:

a) Al-Jam ‘u wa al-Taufiq: Dengan mengompromikan antara dua dalil itu
selama ada peluang untuk itu, karena mengamalkan kedua dalil itu lebih

baik dari hanya memfungsikan satu dalil saja.

22 Zein, Ushul Figih, 218-19.
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Mengamalkan kedua dalam hal ini ada tiga cara, yaitu:

1) Apabila kedua hukum yang bertentangan itu bisa dibagi, maka

dilakukan pembagian sebaik-baiknya.

2) Apabila hukum yang bertentangan itu sesuatu yang mengandung
banyak arti, maka mujtahid boleh mengambil salah satu pengertian

asalkan di dukung dalil lain.

3) Apabila hukum tersebut bersifat umum, bisa dikompromikan

/diselesaikan melalui takhszs atau pengkhususan.
Contohnya, dalam ayat 234 surah al-Bagarah:

GaEg AT A el G IS 0353 250 05555 533
“Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan meninggalkan

istri-istri (hendaklah para istri itu) menangguhkan dirinya (ber-idah)
empat bulan sepuluh hari...” (QS. al-Bagarah ayat 234)%3

Sedangkan dalam ayat 4 surah at-Talag Allah berfirman:

& //9,/})/ /a/"}‘,ﬂ
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“Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu idah mereka itu ialah
sampai mereka melahirkan kandungannya” (QS. al-Talaq ayat 4)%*

Ayat pertama tersebut bersifat umum, yaitu setiap perempuan yang
ditinggal mati suami baik hamil maupun tidak hamil wajib beridah selama
empat bulan sepuluh hari. Dan ayat kedua tersebut juga bermakna umum,
yaitu setiap wanita hamil baik ditinggal mati suami maupun bercerai hidup
wajib ber-idah sampai melahirkan kandungannya. Dengan demikian,

antara dua ayat tersebut bila dilihat sepintas lalu terdapat pertentangan

23 al-Qur’an, al-Bagarah:234.
24 al-Qur’an, al-Talaq: 4.
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mengenai idah wanita hamil yang ditinggal mati suami. Namun
pertentangan itu, seperti dikemukakan oleh ‘Abdul Karim Zaidan, seorang
ahli usal figh bahwa dapat dikomporomikan sehingga kedua ayat tersebut
dapat difungsikan. Dua ayat tersebut bila dikompromikan, maka
kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa idah perempuan hamil yang
kematian suami adalah masa terpanjang dari dua bentuk idah, yaitu sampai
melahirkan atau empat bulan 10 hari. Artinya, jika perempuan itu
melahirkan sebelum sampai empat bulan sepuluh hari sejak suaminya
meninggal, maka idahnya menunggu empat bulan 10 hari, dan jika sampai
empat bulan 10 hari perempuan itu belum juga melahirkan, maka idahnya

sampai ia melahirkan kandungannya.

b) Tarjik: Jika tidak bisa dikompromikan, maka jalan keluarnya adalah

dengan jalan tarjiz.

Metode tarji/ yang berhubungan dengan pertentangan antara dua nass

atau lebih, secara global yaitu:

1) Tarjik dari segi sanad. Tarjif dari sisi ini mungkin dilakukan antara
lain dengan meneliti rawi yang menurut jumhur ulama usal figh,
hadis yang diriwayatkan oleh perawi yang lebih banyak jumlahnya,

didahulukan atas hadis yang lebih sedikit.

2) Tarjih dari segi matan yang mungkin dilakukan dengan beberapa

bentuk, antara lain bahwa bilamana terjadi pertentangan antara dua
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dalil tentang hukum suatu masalah, maka dalil yang melarang

didahulukan atas dalil yang membolehkan.

3) Tarjik dari segi adanya faktor luar yang mendukung salah satu dari
dua dalil yang bertentangan. Dalil yang didukung oleh dalil lain
termasuk dalil yang merupakan hasil ijtihad didahulukan atas dalil

yang tidak mendapat dukungan.?®

c) Nasakh: Selanjutnya jika tidak ada peluang untuk mentarjix salah satu dari
keduanya, maka langkah selanjutnya adalah dengan meneliti mana di
antara dua dalil itu yang lebih dahulu datangnya. Jika sudah diketahui,
maka dalil yang terdahulu dianggap telah dinasakh (dibatalkan) oleh dalil

yang terkemudian.

d) Tasaqur al-Dalilain: Jika tidak mungkin mengetahui mana yang terdahulu,
maka jalan keluarnya dengan tidak memakai dua dalil itu dan dalam
keadaan demikian, seorang mujtahid hendaklah merujuk kepada dalil yang

lebih rendah bobotnya.?

25 Zein, Ushul Figih, 221-22.
26 Zein, 219-20.
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PENDAPAT YAHYA IBN SHARAF AL-NAWAWI DAN ‘ABDUL ‘AZIZ

IBN BAZ TENTANG HUKUM ISBAL

Yahya Ibn Sharaf Al-Nawawi
1. Biografi Yahya Ibn Sharaf Al-Nawawi

Yahya ibn Sharaf ibn Murri ibn Hasan ibn Husain ibn Muhammad ibn
Jum’ah ibn Hizam al-Hizam al-Haurani al-Dimashqi al-Shafi’1.! Dikenal
dengan sebutan Imam al-Nawawi. al-Nawawi merupakan nama yang di
nisbahkan kepada beliau sebab pernah tinggal di suatu daerah yang bernama
Nawa di dekat Damaskus selama 28 tahun.? Kunyah beliau Abii Zakariya,
namun Zakariya bukanlah nama anaknya, karena sampai wafatnya, beliau
belum menikah.® Imam al-Nawawi dijuluki Abii Zakariya sebab Namanya
adalah Yahya yang mana sudah menjadi tradisi orang Arab menjuluki Aba
Zakariya untuk orang yang bernama Yahya karena mereka ingin meniru Nabi

Allah Yahya dan ayahnya Zakariya ‘alaihuma al-salam.*

Beliau digelari dengan Muhyiddin (sang penghidup agama)® akan tetapi
beliau sendiri tidak suka diberi gelar tersebut. Sebagaimana perkataan al-

Lakhmi: "Diriwayatkan secara sahih bahwasanya Imam al-Nawawi

! Syaikh Ahmad Farid, 60 Biografi Ulama Salaf (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2006), 756.
2 Teuku Khairul Fazli, Ushul Figih Mazhab Syafi’i (Jakarta Selatan: Rumah Figih Publishing, 2018),

12.

3 Imam An-Nawawi, Terjemah Lengkap Riyadush Shalihin Jilid 1 (Solo: Cordova Mediatama,
2010), 13.

4 Farid, 60 Biografi Ulama Salaf, 756.

® Imam An-Nawawi, Syarah Shahih Muslim Jilid 1 (Jakarta: Darus Sunnah, 2014), 61.
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mengatakan: "Aku tidak senang dengan julukan Muhyiddin yang diberikan

orang kepadaku."®

Imam al-Nawawi lahir pada pertengahan bulan Muharram tahun 631 H
di desa Nawa dan besar di daerah tersebut.” Kehidupan Imam al-Nawawi
ketika masa kanak-kanak tergolong unik sebab anak-anak sebayanya masih
asyik bermain, Imam al-Nawawi justru sibuk dengan belajar dan membaca
al-Qur’an sehingga saat usia baligh, ia telah hafal al-Qur'an dan belajar ilmu-
ilmu dasar dari para ulama di desanya.® Dikisahkan bahwa pada suatu hari,
anak-anak kecil yang sebaya dengannya memaksanya untuk bermain dengan
mereka. Lantas Imam al-Nawawi kecil berusaha lari dari paksaan itu, ia
menangis karena mereka memaksa untuk bermain dengan mereka. Akan
tetapi nihil, paksaan mereka itu tidak mampu manahannya untuk suka

membaca al-Qur’an.®

Saat berusia 19 tahun, orang tuanya mengajaknya tinggal di Damaskus
sebab kota tersebut merupakan kota santri dan ulama. Imam al-Nawawi kecil
di sekolahkan orang tuanya di Madrasah Rawahiyah. la tidak menyia-nyiakan
waktu kecuali dalam menuntut ilmu, sehingga dalam waktu empat setengah
bulan ia bisa menghafal kitab al-Tanbih karya Aba Ishaq al-Syirazi dan
seperempat al-Muhadhdhab dalam waktu lima setengah bulan. Hingga

kecerdasannya membuat takjub dan kagum gurunya dan Imam al-Nawawi

® Farid, 60 Biografi Ulama Salaf, 756.

" Fazli, Ushul Figih Mazhab Syafi’i, 12.

8 Nawawi, Terjemah Lengkap Riyadush Shalihin Jilid 1, 14.
® Farid, 60 Biografi Ulama Salaf, 758.
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pun menjadi guru di madrasah tersebut. Imam al-Nawawi tidak pernah tidur
di kasur, ketika kantuk datang beliau langsung tertidur di atas buku, lantas
setelah bangun beliau berkata: Innalillahi wa inng ilaihz raji un, aku benar-

benar menyia-nyiakan banyak waktu untuk tidur.°

Disebutkan bahwa beliau Setiap harinya memiliki dua belas mata
pelajaran yang ia pelajari dari para ulama Damaskus, baik dari syarah
(penjelasan isi kitab) dan ta'lig (penjelasan hal-hal yang sulit dipahami, baik
dari keterangan dan koreksi bahasa). Kedua belas mata pelajaran tersebut

adalah:
1. Dua pelajaran dengan kitab Al-Wasiz fi al-Figh.
2. Satu pelajaran dengan kitab Al-Muhadhdhab fr al-Figh.
3. Satu pelajaran dengan kitab Al-Jam'u Baina al-Sahihain.
4. Satu pelajaran dengan kitab Sakiiz Muslim.
5. Satu pelajaran dengan kitab Al-Luma’ f7 al-Nahwi karya lbnu Jinni.
6. Satu pelajaran tentang ‘lslahul Manyig.
7. Satu pelajaran tentang Tasrif.
8. Satu pelajaran tentang Usal al-Figh.

9. Satu pelajaran tentang Asmaur Rizal (biografi para perawi hadis).

10 Fazli, Ushul Figih Mazhab Syafi’i, 13.
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10. Satu pelajaran tentang Usal al-din (agidah).

11. Pelajaran tentang ilmu kedokteran dan mengkaji kitab al-Qanin Fi

al-Thibbi yang kemudian beliau tinggalkan.!!

Imam al-Nawawi dikenal dengan sikap wara’ dan zuhudnya. Beliau
juga selalu menyibukkan diri dengan menulis ilmu, menyebarkan ilmu,
beribadah, berzikir, berdoa, sabar dalam menghadapi hidup yang sulit dan
sederhana dalam sandang pangan. Kami tidak melebih-lebihkan bahwa
pakaiannya ditenun dari kapas dan beliau makan hanya sekali sehari
semalam, yaitu setelah isya, tidak pernah menggabungkan dua lauk dalam
sekali makan. dan minum hanya sekali saat waktu sahur. kekuatan demikian,
beliau pelajari dari ayahnya, ketika ayahnya membawanya dari Nawa

sehingga merasa puas dengan hal yang sedikit dan serba kekurangan.*?

Imam al-Nawaw1 meninggal dunia pada malam selasa tanggal 24 tahun
676 H, Semoga Allah merahmati beliau dan mencurahkan rahmat kepadanya

serta menempatkannya pada surga-Nya yang luas.™

2.  Gurudan Murid Yahya Ibn Sharaf Al-Nawawi

Di antara ulama yang menjadi gurunya di bidang fikih adalah Tajuddin
al-Fazari yang dikenal dengan al-Farkah, al-Kamal Ishaq al-Maghribi,
Abdurrahman ibn Nah, ‘Umar ibn As'ad Al-Arbali dan Aba al-Hasan Salam

ibn al-Hasan al-Arbali.

11 Nawawi, Terjemah Lengkap Riyadush Shalihin Jilid 1, 14-15.
12 Nawawi, Syarah Shahih Muslim Jilid 1, 63-64.
13 Farid, 60 Biografi Ulama Salaf, 777.
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Ulama-ulama yang menjadi gurunya di bidang ilmu hadis adalah
Ibrahim ibn ‘Isa al-Muradi al-Andalusi al-Masri al-Dimasyq, Aba Ishaq
Ibrahim ibn AbT Hafs Umar ibn Mudar al-Wasiti, Zainuddin Abi al-Baga’
Khalid ibn Yuasuf ibn Sa’ad ar-Rida ibn al-Burhan dan ‘Abdul ‘Aziz ibn

Muhammad ibn ‘Abdil Muhsin al-Ansari.

Dalam bidang ilmu uszl beliau berguru kepada: Al-Qadi Aba al-Fath
‘Umar ibn Bandar ibn ‘Umar ibn ‘Ali ibn Muhammad at-Taflist al-Shafi’1.
Sedangkan dalam bidang ilmu Nahu beliau berguru kepada: Ahmad ibn Salim

al-Mashri, Ibnu Malik dan al-Fakhr al-Maliki.'*

Imam al-Nawawi merupakan seorang alim yang tidak hanya sibuk
belajar, akan tetapi juga menyebarkan ilmu dengan mengajar semasa
hidupnya. Telah banyak ulama menjadi murid beliau.’® Diantaranya:
‘Alauddin Ibnu Attar ‘Ali ibn Ibrahim, Sulaiman ibn Hilal al-Ja'fari, Ahmad
ibn Farh al-Ishbilt, Muhammad ibn Ibrahim ibn Jama'ah, Shamsuddin
Muhammad ibn Aba Bakr ibn Nagib, Sulaiman ibn ‘Umar al-Dar'i, Yasuf ibn
‘Abdurrrahman al-Mizzi, Ahmad ibn lIbrahim ibn Mush'ab, Isma'‘il ibn

Mu'allim al-Hanaft dan lain-lain.®

1 Farid, 773.

15 Moch. Zulkarnain Muis, “Permainan Catur Dalam Hukum Islam (Studi Komparatif Pendapat
Yahya Bin Sharaf al-Nawawi Dengan Ibnu Taymiyyah)” (Skripsi, Surabaya, Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel Surabaya, 2019), 28.

16 Nawawi, Terjemah Lengkap Riyadush Shalihin Jilid 1, 16.
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3. Kitab Karangan Yahya Ibn Sharaf Al-Nawawi
Karya Imam al-Nawaw1 terbagi dalam beberapa bidang, berikut

perinciannya:

1. Kitab dalam bidang hadis: Al-Minhaj Sharhi Sahih Muslim, Riyad al-
Salihin, Al-Arba’m al-Nawawi, Al-Khulasah al-ahkam min
Muhimmgh al-Sunan wa Qawa 'id al-1slam, Sharah al-Bukhari, dan

Al-Adhkar.

2. Kitab dalam bidang ilmu hadis: Al-Irshad, Al-Taqgrib, dan Al-lsyarah

ila Bayan al-Asma’ al-Mubhamat.

3. Kitab dalam bidang fikih: Al-Raugdah al-Talibin, Al-Majmi’ Sharah
al-Muhadhab (belum sempurna akan tetapi disempurnakan oleh al-
Subki kemudian al-Muti’1, Al-Minhaj, Al-Idah fi al-Manasik al-Hajj,

dan Al-Takqiq.

4. Kitab dalam bidang biografi dan sejarah: Tahdhib al-Asma’ wa al-

Lughah, dan Tabagah al-Fugaha.

5. Kitab dalam bidang bahasa: Tahdhib al-Asma’ wa al-Lughah bagian

kedua, dan Al-Tazrir f7 Lughah al-Tanbih.

6. Kitab dalam bidang etika dan pendidikan: Bustanu al- ‘4rifin dan Al-

Tibyan fi Adab Hamalah al-Qur’an.*’

17 Farid, 60 Biografi Ulama Salaf, 775-76.
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4.  Metode Istinbat Yahya Ibn Sharaf Al-Nawawi

Metode istinbar merupakan cara yang digunakan oleh para ulama untuk
menggali hukum yang berasal dari sumbernya yakni al-Qur’an dan Sunnah
dengan jalan ijtihad.’® Imam al-Nawawi dikenal sebagai seorang yang fakih
juga mempunyai kepiawaian dalam mengistinbar hukum berdasarkan
Kitabullah dan Sunnah untuk menghasilkan hukum demi menjawab

pertanyaan-pertanyaan yang muncul pada masanya.

Imam al-Nawawi adalah salah satu ulama besar fikih mazhab Shafi’s,
yang mana ketika dihadapkan dengan persoalan-persoalan, beliau
menemukan jawabannya dengan menggunakan dan mengikuti metode
istinbar Imam al-Shafi’i. Berikut hirarki metode istinbar hukum menurut

Imam al-Shafi’t:
1) Mengambil dari al-Qu’ran.

2) Mengambil dari Sunnah Rasulullah, dan mempertahankan hadis
ahad selama perawinya dipercaya, kokoh ingatan tdan bersambung
sanadnya kepada Rasulullah dan tidak mensyaratkan selain daripada
itu. Lantaran itulah beliau dipandang pembela hadis dan

menyamakan Sunnah yang sahih dengan al-Qur’an.

3) Menggunakan ijmak (konsensus) para ulama, dan

18 Zein, Ushul Figih, 163.
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4) Qiyas (sebagai bentuk penolakan Imam Shafi’1 terhadap istihsan).t®

5. Pendapat Yahya Ibn Sharaf Al-Nawawi Tentang Isbal

Imam al-Nawawi berpendapat bahwa isbal hukumnya haram jika
dilakukan dengan kesombongan, Adapun jika dilakukan tanpa niat sombong
maka hukumnya makrizh. Dan sunnahnya menjulurkan ujung kain adalah
setengah betis, boleh dan tidak makrizh dijulurkan dari betis hingga kedua
mata kaki.?® Sebagaimana pernyataan beliau dalam kitab Al-Minhaj Fi Syarhi

Sahth Muslim Ibn Al-Hajjaj Juz 14 halaman 88:

3 WS B Gkl 5y enedl b o) s Esiel 5
Lle Fix Y il oLl Jf 3 o)\)\ Sins d\ O NERNT J;.w\ . u,\ AAES
,A-\juawwv;wwu c)u\d}@ngJM\uu%Q\ G5 A L
’“&”’}@_egwutfuu@:%_ad@\uﬁdjw W&\J\x;uub{%
tgngu)ws@g@‘uuo;M\geuwu\;f@jg@;jyb@ﬁg
"E g asm e R sl By AD S8
“...Adapun batas menjulurkan uiung baju atau sarung yang dianjurkan
adalah setengah betis, sebagaimana di dalam hadis riwayat Ibnu ‘Umar yang
sudah disebutkan. Dan di dalam hadis riwayat Abt Sa‘id disebutkan "kain
seorang mukmin adalah hingga pertengahan betis, tidak ada keburukan
atasnya antara betis dengan kedua mata kaki, adapun yang di bawah itu
tempatnya adalah di neraka." Sunnahnya adalah setengah betis. Boleh dan
tidak makrizh dijulurkan adalah dari betis hingga kedua mata kaki. Adapun
yang lebih dari kedua mata kaki maka dilarang. jika karena sombong maka
dilarang dan merupakan perbuatan haram. Jika tidak disertai perbuatan
sombong maka larangan itu bersifat untuk makrzh. Adapun beberapa hadis
umum yang menerangkan bahwa pakaian yang ada di bawah kedua mata kaki
adalah di neraka, maka yang dimaksud adalah apabila untuk kesombongan.

Karena hadis itu bersifat umum maka wajib dipahami dengan hadis yang
bersifat khusus. Wallahu a'lam...”

1% Firman Muh. Arif, Perbandingan Mazhab Dalam Lintasan Sejarah (Makassar: Indonesia
Independent Publisher, 2013), 42—43.
2 Nawaw1, Al-Minhaj FT Syarhi Sahik Muslim Bin Al-Hajjaj Juz 14, 88.
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Imam al-Nawaws1 ketika menjelaskan hadis berikut:

5;@‘"13&@ \jjur;:’°sgﬂjsdi;:¢/a::;

JE s o o 5 gl e }’Lw 'fc%a‘fdwj:#u&cw

s.)é‘-Q‘ q;lt; el 2y 65 (51 et
“Abt Bakar ibn Abi Shaibah, Muhammad ibn al-Muthanna dan lbnu
Bashshar telah memberitahukan kepada kami, mereka berkata Muhammad
ibn Ja’far telah memberitahukan kepada kami dari Shu’bah dari ‘Al1 ibn
Mudrik dari Abt Zur’ah dari Kharashah ibn al-Hurr dari Abi Dharr dari Nabi
sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, "Tiga golongan yang Allah tidak akan
berbicara kepada mereka pada hari kiamat, tidak akan melihat mereka, tidak
akan membersihkan mereka dan bagi mereka azab yang pedih, "la berkata,
Rasulullah sallalla#u ‘alaihi wa sallam mengulanginya tiga kali berulang-
ulang. Abt Dharr berkata, mereka telah rugi dan bangkrut, mereka bertanya,
"Siapakah mereka wahai Rasulullah! Beliau meniawab, "Orang yang
melakukan isbal, orang yang mengungkit pemberian dan orang yang
melariskan dagangannya dengan sumpah dusta”. (HR. Muslim no. 293)?

(o))\) M\ dimaknai dengan orang yang menurunkan ujung sarungnya

sehingga menyentuh tanah lalu menyeretnya dengan perasaan sombong. Lalu

perkataan di atas ditafsirkan dengan hadis lain yang berbunyi ;= J\ J,LLSI

S i "” 7 “Allah tidak akan melihat orang yang menyeret pakaiannya

karena sombong”.?? Adapun makna tidak melihat disini adalah tidak

memberinya rahmat dan tidak memandangnya dengan pandangan rahmat.?

2! Naisabari, Sahih Muslim, 59.

22 Yahya bin Sharaf bin Murri bin Hasan bin Husain bin Muhammad bin Jum’ah bin Hizam Al-
Nawawi, Al-Minhaj Fi Syarhi Sahih Muslim Bin Al-Hajjaj Juz 2 (Kairo: Muassasah Al-Qurthubah,
1994), 153-54.

2 Nawaw1, Al-Minhaj FT Syarhi Sahik Muslim Bin Al-Hajjaj Juz 14, 87.
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Berdasarkan hadis itulah terdapat batasan isbal yaitu tidak dengan
kesombongan. Sedangkan yang termasuk ancaman beliau adalah orang yang
melakukannya (menyeret kainnya) karena kesombongan. Hal itu terlihat pada
saat Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam memberikan dispensasi dalam masalah
ini kepada Abt Bakar al-Siddiq radiyallahu ‘anhu beliau berkata kepadanya,
“Kamu tidak termasuk dari mereka”. Karena pada saat itu, Ablu Bakar

menyeret kainnya dan bukan karena sombong.?*

Hukum menjulurkan pakaian (isbal) berlaku pada sarung, baju dan
sorban. Pada zahirnya beberapa hadis tentang menjulurkan pakaian dikaitkan
dengan sifat sombong sehingga menunjukkan bahwa hukum saram tersebut
khusus untuk kesombongan. Begitulah pendapat Imam ShafiT dalam
membedakannya. Dan ijmak para ulama atas dibolehkan menjulurkan
pakaian untuk kaum wanita. Terdapat hadis yang sahih dari Nabi sallallzhu
‘alaihi wa sallam bahwa beliau mengizinkan mereka menjulurkan pakaian di

bawah mata kaki seukuran satu hasta. Wallghu a'lam.

Adapun beberapa hadis umum yang menyebutkan bahwa pakaian yang
ada di bawah kedua mata kaki adalah di neraka, maka yang dimaksud apabila
untuk kesombongan. Sebab hadis itu bersifat muslaq (tidak terikat) maka
wajib dipahami dengan hadis yang bersifat mugayyad (dibatasi). Wallahu
a'lam. Al-Qadi berkata, “Para ulama mengatakan bahwa kesimpulannya

adalah setiap sesuatu yang berlebih dari kebutuhan, hukumnya makrizh. Dan

24 Nawaw1, Al-Minhaj FT Syarhi Sahik Muslim Bin Al-Hajjaj Juz 2, 154.
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hendaklah berpakaian dengan ukuran panjang dan lebar yang biasa.” Wallahu

a'lam.?®

B. ‘Abdul ‘Aziz Ibn Baz
1. Biografi ‘Abdul ‘Aziz Ibn Baz
Abu ‘Abdillah ‘Abdul ‘Aziz ibn ‘Abdullah ibn ‘Abdurrahman ibn
Muhammad ibn ‘Abdillah al-Baz. Dilahirkan pada tanggal 12 Zulhijah di kota

Riyadh pada tahun 1330 H.?®

Syekh ‘Abdul ‘Aziz ibn Baz beliau dibesarkan di bawah naungan
pendidikan agama yang mengutamakan Kitabullah dan Sunnah Nabinya serta
di bawah bimbingan sebagian tokoh panutan keluarga. al-Qur'an merupakan
cahaya yang menerangi hidupnya, beliau sejak masa kanak-kanak sudah
belajar dan menuntut ilmu sambil dibarengi dengan menghafalkan
Kitabullah, sehingga sebelum mencapai usia balig beliau sudah menghafal al-

Qur’an di luar kepala.?’

Penglihatan. Syekh “Abdul ‘Aziz ibn Baz ketika masih Kecil normal,
namun baru pada tahun 1346 H?® saat berusia 16 tahun, beliau mengalami
gangguan pada kedua matanya sehingga penglihatannya kurang baik dan
kemudian sama sekali tidak dapat melihat pada awal bulan Muharram pada

tahun 1350 H.2°

% Nawawi, Al-Minhaj Ft Syarhi Sahih Muslim Bin Al-Hajjaj Juz 14, 88.

% Musainid, Kumpulan Tanya Jawab Seputar Shalat, 33.

27 Khalid Al- Juraisy, Fatwa-Fatwa Terkini Jilid 1 (Jakarta: Darul Hag, 2016), 14.
28 Musainid, Kumpulan Tanya Jawab Seputar Shalat, 33.

29 Juraisy, Fatwa-Fatwa Terkini Jilid 1, 14.



42

Syekh ‘Abdul ‘Aziz ibn Baz berkata tentang dirinya bahwa beliau
bermazhab Imam Ahmad ibn Hanbal dalam masalah fikih namun tidak
berdasarkan taklid buta semata melainkan mengikuti uszl mazhab beliau.
Adapun terkait perkara khilafiyah, maka Syekh ‘Abdul ‘Aziz ibn Baz
menggunakan metode memilih dan menguatkan pendapat yang sesuai dengan
dalil, dan ia berfatwa dengan pendapat tersebut meskipun tidak sesuai dengan
mazhab Imam Ahmad ibn Hanbal, karena kebenaran itu lebih berhak untuk

diikuti.3%3!

Syekh ‘Abdul ‘Aziz ibn Baz beliau berakidah dan bermanhaj (jalan)
Ahlu al-Sunnah wa al-Jama’ah, sebagaimana bisa dilihat dalam karya-
karyanya diantaranya kitab al- ‘4gidah al-Sahihah, yakni menegakkan tauhid
dan menjauhkan dan memerangi kesyirikan. Syekh ‘Abdul ‘Aziz ibn Baz
benar-benar menyandarkan tafsir al-Qur’an dan syarah hadis-hadis yang
dibawakan dalam kitabnya kepada pemahaman al-salaf al-saliz (pemahaman

para sahabat dan para ulama ahlusunah setelahnya yang mengikuti mereka).3?
Banyak jabatan yang diamanahkan kepada beliau, di antaranya:

1. Beliau bekerja sebagai gadi (hakim) di wilayah al-Kharaj pada tahun

1357 H sampai 1371 H.

% Nugraha Waluya, Terjemahan Biografi Syaikh Bin Baz (Depok: Pustaka Khasanah Fawa’id,
2016), 14.

31 Desi Ratna Sari, “Hukum Berfoto Menurut Abdullah Bin Baz Dan lbn Utsaimin (Studi Kasus Di
Kecamatan Batang Kuis Kabupaten Deli Serdang)” (Skripsi, Medan, Universitas Islam Negeri
Sumatera Utara, 2018), 43.

32 Amin Farih, “Analisis Pemikiran Abdullah Bin Baz Dan Sayyid Muhammad Al-Maliky (Mencari
Titik Kesepakatan Sunny & Wahaby Melalui Metodologi Istinbat Hukum)” (Semarang: Institut
Agama Islam Negeri Walisongo, 2014), 83.
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2. Pada tahun 1372 H beliau mengajar di al-Mahad al- ‘Ilmi di Riyadh
selama satu tahun, Pada 1373 H beliau mengajar dalam bidang ilmu
fikih, tauhid dan hadis pada Fakultas Syariah di Riyadh hingga 1380

H.

3. Beliau dilantik menjadi wakil rektor Universitas Islam Madinah pada
tahun 1382 H. Dan menjadi rektor pada tahun 1390 H hingga tahun

1395 H.

4. Pada tanggal 14 Syawal tahun 1395 H, keluarlah SK kerajaan yang
menunjuk beliau sebagai ketua umum Lajnah al-Da imah, setingkat

menteri.

5. Pada bulan Muharram tahun 1414 H, beliau dilantik sebagai Mufti

‘Am kerajaan Arab Saudi dan Kepala Haiah Kibar al- ‘Ulama.

6. Ketua majelis pendiri Rabizah al-‘4lam al-Islami, anggota majelis
pendiri Rabitah ‘Alam Islami, kepala al-Mujamma’ al-Figh al-
Islamr yang bermarkas di kota Makkah al-Mukarramah, anggota
Badan Tinggi Urusan Dakwah Islamiah. Dan beliau juga sering
sekali menjadi ketua di dalam seminar-seminar internasional yang

diselenggarakan di kerajaan Arab Saudi.®

Syekh Abdul ‘Aziz ibn Baz meninggal dunia pada tahun 1999 M/1420

H setelah mengalami sakit dan di semayamkan di pemakaman al-Adl kota

33 Musainid, Kumpulan Tanya Jawab Seputar Shalat, 33-34.
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Makkah al-Mukarramah.®* Semoga Allah merahmati beliau dan

menempatkannya pada surga-Nya yang luas.

2.  Guru dan Murid ‘Abdul ‘Aziz ibn Baz

Beberapa guru besar beliau yang sempat diambilnya ilmunya:

1. Syekh Muhammad ibn Abdul Latif ‘Alf Syaikh

2. Syekh Salih ibn ‘Abdul ‘Aziz ‘Ali Syaikh

3. Syekh Sa'ad ibn ‘Atiq

4. Syekh Hamad ibn Faris

5. Syekh Sa'ad ibn Waqqgas al-Bukhari (darinya beliau belajar ilmu
tajwid)

6. Syekh Muhammad ibn Ibrahim ‘Al Syaikh (beliau berkata: Saya
selalu menghadiri halagah beliau selama sepuluh tahun dan belajar

berbagai ilmu syar'i darinya).®®

Syekh ‘Abdul ‘Aziz ibn Baz merupakan seorang penuntut ilmu yang
tidak hanya sibuk belajar, akan tetapi juga menyebarkan ilmu dengan
mengajar semasa hidupnya. Telah banyak ulama menjadi murid beliau,
seperti: Syekh Muhammad ibn Salih al-‘Uthaimin, Syekh Mugbil ibn Hadi
al-Wadi’1, Syekh ‘Abdul Muhsin ibn Hammad al-‘Abbad al-Badr, Syekh

Rabt’ ibn Hadi al-Madkhali, Syekh ‘Abdullah al-Ghudayyan, Syekh

34 Sari, “Hukum Berfoto Menurut Abdullah Bin Baz Dan Ibn Utsaimin (Studi Kasus Di Kecamatan
Batang Kuis Kabupaten Deli Serdang),” 44.
35 Musainid, Kumpulan Tanya Jawab Seputar Shalat, 33.
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‘Abdullah ibn ‘Abdurrahman al-Jibrin, Syekh Muhammad ibn Muhammad
Dhiya’i al-Farisi, Syekh Muhammad Aman al-Jami, Syekh ‘Alf ibn Yahya al-

Haddad dan Syekh ‘Abdullah ibn Abdirrahim al-Bukhart.>®

3. Kitab Karangan ‘Abdul ‘Aziz Ibn Baz

Syekh ‘Abdul ‘Aziz ibn Baz meskipun demikian banyak amanah dan
tanggung jawab yang diembannya, namun beliau tidak pernah lupa akan
perannya sebagai seorang ulama dan dai. tulisan-tulisannya sebagai bukti
akan hal ini.*” Karya ‘Abdul ‘Aziz ibn Baz terbagi dalam beberapa bidang,

sebagai berikut:

1. Kitab dalam bidang akidah: Al-‘4gidah al-Sahihah, Sharh al-

‘Agidah al-Tahawiyah, Shar/ al- ‘Agidah al-Wasiriyyah dan lainnya.

2. Kitab dalam bidang masalah rukun iman dan Islam: Shar/ Usal al-
Iman, Tukfah al-lkhwan bi Ajwibah Muhimmah Tata’allaga bi
Arkan al-1slam, Nawagqid al-Islam, Kaifiyyah Salat al-Nabz, Al-
Tahqiq wa al-Idah li Kathiri min Masail al-Hajj wa al- ‘Umrah wa

al-Ziyarah dan lainnya.

3. Kitab dalam berpegang teguh dengan sunnah: Wujizb al- ‘Amal bi
Sunnah al-Rasal sallallahu ‘alaihi wa sallam, Wujib Luzam al-

Sunnah wa al-Hadhar min al-Bid ’ah dan Al-Takdhir min al-Bida .

% Popi Tukmasari, “Tinjauan Figh Muamalah Terhadap Pemikiran Abdul Aziz Bin Baz Tentang
Kebolehan Bai’ At-Tawarruq” (Skripsi, Pekanbaru, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau, 2018), 16-17.

37 Juraisy, Fatwa-Fatwa Terkini Jilid 1, 16.
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4. Kitab dalam bidang ilmu waris: Al-Fawaid al-Jaliyyah fr al-

Mabahith al-Faradiyyah.

5. Kitab dalam kehidupan berbangsa dan bernegara: Wujib al-Ta/zkim

Shar’i Allah.

6. Kitab dalam masalah bimbingan kemasyarakatan: Al-Durzs al-

Muhimmah Li’amah al-Ammabh.

7. Kitab dalam masalah hadis: Hashiyah al-Mufidah ‘ala Fath al-Bart.

Dan kitab-kitab beliau lainnya.®®

4.  Metode Istinbat ‘Abdul ‘Aziz ibn Baz

Metode istinbar merupakan cara yang digunakan oleh para ulama untuk
menggali hukum yang berasal dari sumbernya yakni al-Qur’an dan Sunnah
dengan jalan ijtihad.®® Syekh ‘Abdul ‘Aziz ibn Baz merupakan salah satu
ulama kontemporer bermazhab Hambali, yang mana ketika dihadapkan
dengan berbagai persoalan, beliau menemukan jawabannya dengan
menggunakan dan mengikuti metode istinba Imam Ahmad ibn Hanbal.
Berikut hirarki metode istinbat hukum menurut Imam Ahmad ibn Hanbal dan

para ulama Hanabilah:

% Tukmasari, “Tinjauan Figh Muamalah Terhadap Pemikiran Abdul Aziz Bin Baz Tentang
Kebolehan Bai’ At-Tawarrug,” 18-19.
39 Zein, Ushul Figih, 163.
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1) Berpegang pada nass yakni al-Qur’an dan Sunnah (beliau
mendahulukan hadis sakih yang marfi’ dari perbuatan orang

madinah).

2) Perkataan sahabat atau ijmak (bila para sahabat berbeda pendapat,
maka beliau pilih pendapat yang paling berkaitan dengan al-Qur’an
dan Sunnah, dan bila beliau tidak temukan, beliau berijtihad atas

dasar Al-Qur’an dan Sunnah.

3) Hadis mursal dan daif yang tidak bertentangan dengan perkataan

sahabat atau ijmak.

4) Qiyas, digunakan sebagai alternatif terakhir jika sudah tidak ada dalil

yang lain dan pada saat darurat saja.

5) Sadd al-dhari’ah yakni mencegah segala sesuatu yang dapat
mengarah pada sesuatu yang dilarang dimana hal tersebut

mengandung kerusakan atau bahaya).*’

5. Pendapat ‘Abdul ‘Aziz Ibn Baz Tentang Isbal

Syekh ‘Abdul ‘Aziz ibn Baz berpendapat bahwa isbal hukumnya
haram secara mutlak baik dilakukan dengan kesombongan ataupun tidak.
Sebagaimana pernyataan beliau dalam kitab Majmii® Fatawa Wa Magqalat

Mutanawwi ah Juz 5 halaman 380—381,

40 |brahim, Pengantar Figh Mugaran, 50.
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“...Dan ada beberapa hadis yang memiliki makna yang sama, dan hadis-
hadis tersebut menunjukkan kekzaraman isbal secara mutlak, bahkan jika
pelakunya mengklaim bahwa dia tidak bermaksud sombong dan angkuh; hal
itu tetap dianggap sebagai wasilah dari kesombongan, dan israf dan isbal
juga membuat pakaian terkena najis dan kotoran. Adapun jika bermaksud
untuk sombong, maka masalahnya lebih berat dan dosanya lebih besar...”

Syekh Abdul ‘Aziz ibn Baz berargumen dengan sabda Rasulullah yang

berbunyi:

P

}Ads L;;;wwd\““u,\}a:;iu,\}( s

DO B Y e 35S0 o ganfs 06 dlag ol Lo 1
“Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami
Shu’bah telah menceritakan kepada kami Sa’id ibn Aba Sa’id Al-Magbury
dari Abt Hurairah radiyallahu ‘anhu dari Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam
beliau bersabda: “Barangsiapa menjulurkan kain sarungnya di bawah mata
kaki, maka tempatnya adalah neraka”. (HR. Bukhari no. 5785)*

° ./*,
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o3& Gy &L 55, B0y (50)) ke
“Abt Bakar ibn Abi Shaibah, Muhammad ibn al-Muthanna dan Ibnu
Bashshar telah memberitahukan kepada kami, mereka berkata Muhammad
ibn Ja’far telah memberitahukan kepada kami dari Shu’bah dari ‘Ali ibn
Mudrik dari Abt Zur’ah dari Kharashah ibn al-Hurr dari Abi Dharr dari Nabi
sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, "Tiga golongan yang Allah tidak akan
berbicara kepada mereka pada hari kiamat, tidak akan melihat mereka, tidak
akan membersihkan mereka dan bagi mereka azab yang pedih, "la berkata,
Rasutlullah sallalladhu ‘alaihi wa sallam mengulanginya tiga kali berulang-
ulang. Aba Dharr berkata, mereka telah rugi dan bangkrut, mereka bertanya,

4 Baz, Majmi® Fatawa Wa Magqalat Mutanawwi'ah Juz 5, 380-81.
42 Bukhari, Sahth Al-Bukhart, 1465.
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"Siapakah mereka wahai Rasulullah! Beliau menjawab, "Orang yang
melakukan isbal (memanjangkan pakaian melebihi mata kaki), orang yang
mengungkit pemberian dan orang yang melariskan dagangannya dengan
sumpah dusta”. (HR. Muslim no. 293)*

Beliau menjelaskan bahwa juga ada hadis-hadis lain yang memiliki
makna yang sama, dan hadis-hadis tersebut menunjukkan keharaman isbal
secara mutlak, bahkan jika pelakunya mengklaim bahwa dia tidak bermaksud
sombong dan angkuh, sebab hal itu tetap dianggap sebagai wasilah dari
kesombongan, dan perbuatan isbal terdapat israf (berlebih-lebihan) juga

membuat pakaian terkena najis dan kotoran. Adapun jika bermaksud untuk

4

sombong, maka dosanya lebih besar, sesuai dengan sabda Nabi: ?uy i

o
-

L3 a3 A.J\ 2 JL.u <l M “Siapa yang memanjangkan kainnya, tidak

s -

menginginkan dengan itu melainkan kesombongan, maka sesungguhnya
Allah tidak akan melihatnya pada hari kiamat”. Dan batas di dalamnya
(menjulurkan kain) adalah dua mata kaki. Maka tidak diperbolehkan bagi
seorang muslim laki-laki menjulurkan pakaiannya hingga melewati mata kaki
sebagaimana hadis-hadis di atas, sedangkan bagi wanita disyariatkan untuk

memakai pakaian yang longgar yang menutupi kakinya.*

Adapun hadis yang ditetapkan dari Aba Bakar al-Siddig radiyallahu

‘anhu, bahwa dia berkata kepada Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam, 6)\)\ f)\

43 Bukhari, 59.
4 Baz, Majmi® Fatawa Wa Maqalat Mutanawwi'ah Juz 5, 380.
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-

@)w “Sesungguhnya sarungku menjulur kecuali aku
menjaganya”, maka Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam mengatakan, eed :Ju\

A\ied iiw ui “Sesungguhnya engkau tidak melakukan hal tersebut karena

sombong”. Jadi yang dimaksud adalah dia tidak sengaja menjulurkan
pakaiannya (merosot), dan dia selalu mengangkatnya, sehingga dia tidak
masuk ke dalam ancaman; Karena dia tidak dengan sengaja melakukan itu,
dan tidak bermaksud sombong dan tidak membiarkan begitu saja, bahkan dia
berusaha untuk mengangkatnya dan menahannya agar tidak jatuh. Hal ini
berbeda dengan orang yang dengan sengaja menjulurkannya, karena ia
dianggap memiliki kesombongan dan perbuatannya adalah sarana untuk itu,

dan Allah Maha Mengetahui apa yang ada di dalam hati.*

Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam menyebut hadis peringatan mengenai
isbal dan tegas dalam hal itu, dan Nabi tidak mengatakan kecuali orang yang
melakukannya tanpa niat kesombongan. Maka seorang Muslim harus
waspada terhadap apa yang dilarang Allah, dan menjauhi sebab-sebab
kemurkaan-Nya, dan berhenti pada batasan-Nya demi mengharapkan pahala

Allah dan takut terhadap hukumannya. Allah subkanahu wa ta’ala berfirman:

°
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% Baz, 380-81.
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“...Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah. Dan apa yang
dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah.
Sungguh, Allah sangat keras hukuman-Nya.” (QS. al-Hashr ayat 7)*

s s 5BV G e o s sl Wik g g o pis 2l
5 e 13l 00 als X 85,02 dags Wil @ ek 245 (VY) WA HIGUS

(V&) Creh SN2
“Itulah batas-batas (hukum) Allah. Barang siapa taat kepada Allah dan Rasul-
Nya, dia akan memasukkannya ke dalam surga-surga yang mengalir di
bawahnya sungai-sungai, mereka kekal di dalamnya. Dan itulah kemenangan
yang agung. Dan barang siapa mendurhakai Allah dan Rasul-Nya dan
melanggar batas-batas hukum-Nya, niscaya Allah memasukkannya ke dalam
api neraka, dia kekal di dalamnya dan dia akan mendapat azab yang
menghinakan.” (QS. al-Nisa ayat 13-14)*748

46 al-Qur’an, al-Hashr: 7.
47 al-Qur’an, al-Nisa: 13-14.
48 Baz, Majmi® Fatawa Wa Magqalat Mutanawwi'ah Juz 5, 380-81.



BAB IV
ANALISIS METODE ISTINBAT PENDAPAT YAHYA IBN SHARAF AL-
NAWAWI DAN ‘ABDUL ‘AZIZ IBN BAZ TENTANG HUKUM ISBAL

A. Dalil-Dalil Yahya Ibn Sharaf al-Nawawi dan ‘Abdul ‘Aziz Ibn Baz
Dalam Penetapan Hukum Isbal
Imam al-Nawawi dalam penetapan hukum isbal beliau menggunakan dalil-

dalil berikut:

“-0%

wﬁni&fgu\.z;bb \jjbfwd/é:aj\d.l&ng\jjijjj\u;&
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“Abt Bakar ibn Abi Shaibah, Muhammad ibn al-Muthanna dan Ibnu
Bashshar telah memberitahukan kepada kami, mereka berkata Muhammad
ibn Ja’far telah memberitahukan kepada kami dari Shu’bah dari ‘Ali ibn
Mudrik dari Abt Zur’ah dari Kharashah ibn al-Hurr dari Abi Dharr dari Nabi
sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, "Tiga golongan yang Allah tidak akan
berbicara kepada mereka pada hari kiamat, tidak akan melihat mereka, tidak
akan membersihkan mereka dan bagi mereka azab yang pedih, "la berkata,
Rasulullah sallall@hu ‘alaihi wa sallam mengulanginya tiga kali berulang-
ulang. Aba Dharr berkata, mereka telah rugi dan bangkrut, mereka bertanya,
"Siapakah mereka wahai Rasulullah! Beliau menjawab, "Orang yang

melakukan isbal, orang yang mengungkit pemberian dan orang yang
melariskan dagangannya dengan sumpah dusta”. (HR. Muslim no. 293)1

-35)4;455552'@”&; ‘)4%‘9 Jbébji‘clﬁ \J"’i‘”\tj)”)‘)\\"’-@-&“”‘gf)ﬁ“‘
“Telah menceritakan kepadaku Isma’il dia berkata, telah menceritakan

kepadaku Malik dari Nafi’ dan ‘Abdullah ibn Dinar serta Zaid ibn Aslam
mereka telah mengabarkan kepadanya dari Ibnu ‘Umar radiyallahu ‘anhuma

! Naisabuiri, Sakih Muslim, 59.
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bahwa Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Allah tidak akan

melihat orang yang menjulurkan pakaiannya dengan sombong”. (HR.
Bukhari no. 5783)2

.gs)\.;;- iifia_} :;f/ é,L.J 6.1.:»:5 i\;l:@ 53\)\
“Telah menceritakan kepada kami Ahmad ibn Ydnus, telah menceritakan
kepada kami Zuhair, telah menceritakan kepada kami Misa ibn ‘Ugbah dari
Salim ibn ‘Abdullah dari Ayahnya radiyallahu ‘anhu dari Nabi sallallzhu
‘alaihi wa sallam beliau bersabda: “Siapa yang menjulurkan pakaiannya
(hingga ke bawah mata kaki) dengan sombong, maka Allah tidak akan
melihatnya pada hari kiamat kelak.” Lalu Abii Bakar berkata; “Wahai
Rasulullah, sesungguhnya salah satu dari sarungku terkadang turun sendiri,
kecuali jika aku selalu menjaganya?”” Lalu Nabi sallall@hu ‘alaihi wa sallam

bersabda: “Engkau bukan termasuk orang yang melakukan hal itu karena
sombong”. (HR. Bukhari no. 5784)*

Syekh ‘Abdul Aziz ibn Baz dalam penetapan hukum isbal beliau

menggunakan dalil-dalil berikut:

\
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“Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami
Shu’bah telah menceritakan kepada kami Sa’id ibn Abta Sa’id al-Magbury
dari Abt Hurairah radiyallahu ‘anhu dari Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam

beliau bersabda: “Barangsiapa menjulurkan kain sarungnya di bawah mata
kaki, maka tempatnya adalah neraka”. (HR. Bukhari no. 5785)*
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2 Bukhari, Sahih Al-Bukhari, 1464.
% Bukhari, 1464.
4 Bukhari, 1465.
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“Abt Bakar ibn Abi Shaibah, Muhammad ibn al-Muthanna dan lbnu
Bashshar telah memberitahukan kepada kami, mereka berkata Muhammad
ibn Ja’far telah memberitahukan kepada kami dari Shu’bah dari ‘Ali ibn
Mudrik dari Abti Zur’ah dari Kharashah ibn al-Hurr dari Abi Dharr dari Nabi
sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, "Tiga golongan yang Allah tidak akan
berbicara kepada mereka pada hari kiamat, tidak akan melihat mereka, tidak
akan membersihkan mereka dan bagi mereka azab yang pedih, "la berkata,
Rastlullah sallallahu ‘alaihi wa sallam mengulanginya tiga kali berulang-
ulang. Aba Dharr berkata, mereka telah rugi dan bangkrut, mereka bertanya,
"Siapakah mereka wahai Rasulullah! Beliau menjawab, "Orang yang
melakukan ishal (memanjangkan pakaian melebihi mata kaki), orang yang
mengungkit pemberian dan orang yang melariskan dagangannya dengan
sumpah dusta”. (HR. Muslim no. 293)°

B.  Analisis Metode Istinbar Yahya Ibn Sharaf al-Nawawi dan ‘Abdul Aziz
Ibn Baz Tentang Hukum Isbal
Imam al-Nawawi berpendapat bahwa isbal hukumnya karam jika dilakukan
dengan maksud untuk sombong, Adapun jika dilakukan tanpa kesombongan maka

hukumnya makrih.® Beliau berargumen dengan hadis berikut:

U’;J‘”:fi*’;b*’ bjbf“dbw‘awj?&iﬁéfﬁﬁﬁﬁk
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“Abt Bakar ibn Abi Shaibah, Muhammad ibn al-Muthanna dan lbnu
Bashshar telah memberitahukan kepada kami, mereka berkata Muhammad
ibn Ja’far telah memberitahukan kepada kami dari Shu’bah dari ‘Al1 ibn
Mudrik dari Abt Zur’ah dari Kharashah ibn al-Hurr dari Abi Dharr dari Nabi
sallall@hu ‘alaihi wa sallam bersabda, "Tiga golongan yang Allah tidak akan

berbicara kepada mereka pada hari kiamat, tidak akan melihat mereka, tidak
akan membersihkan mereka dan bagi mereka azab yang pedih, "la berkata,

5 Bukhari, 59.
® Nawaw1, Al-Minhaj FT Syarhi Sahih Muslim Bin Al-Hajjaj Juz 14, 88.
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Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam mengulanginya tiga kali berulang-
ulang. Aba Dharr berkata, mereka telah rugi dan bangkrut, mereka bertanya,
"Siapakah mereka wahai Rasulullah! Beliau meniawab, "Orang yang
melakukan isbal, orang yang mengungkit pemberian dan orang yang
melariskan dagangannya dengan sumpah dusta”. (HR. Muslim no. 293)’

Imam al-Nawawi menjelaskan bahwa kata (¢;5)) ki) dimaknai dengan

orang yang menurunkan ujung sarungnya sehingga menyentuh tanah lalu

menyeretnya dengan perasaan sombong. Lalu perkataan di atas ditafsirkan dengan

hadis lain yang berbunyi s5 &3 25 2o ) 4 %Y “Allah tidak akan melihat

orang yang menyeret pakaiannya karena sombong”. Berdasarkan hadis itulah
terdapat batasan ishal yaitu tidak dengan kesombongan. Sedangkan yang termasuk
ancaman beliau adalah orang yang melakukannya (menyeret kainnya) karena
kesombongan. Hal itu terlihat pada saat Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam
memberikan dispensasi dalam masalah ini kepada Aba Bakar al-Siddiq radiyallahu
‘anhu beliau berkata kepadanya, “Kamu tidak termasuk dari mereka”. Karena pada

saat itu, Abii Bakar menyeret kainnya dan bukan karena sombong.®

Metode istinbar Imam al-Nawawi dalam menafsirkan hadis-hadis tersebut
adalah al-Jam ‘u wa al-Taufiq yaitu mengumpulkan dan mengkompromikan kedua
dalil yang kontradiksi, karena mengamalkan kedua dalil itu lebih baik dari hanya
memfungsikan satu dalil saja. Dalam hal ini beliau menggunakan cara “Apabila

hukum tersebut bersifat umum, bisa dikompromikan/diselesaikan melalui takhszs

" Naisabuiri, Sahih Muslim, 59.
8 Nawaw1, Al-Minhaj FT Syarhi Sahih Muslim Bin Al-Hajjaj Juz 2, 153-54.
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atau pengkhususan.” Maka takhsis atau pengkhususan kekaraman isbal

dikarenakan adanya :Sc& (Kesombongan).

Adapun kemakrizhan (makrizh adalah sesuatu yang dianjurkan oleh syariat
untuk meninggalkannya, bilamana dikerjakan tidak berdosa dan apabila
ditinggalkan mendapat pahala)® ketika melakukan ishal tidak dengan
kesombongan dalam pendapat Imam al-Nawawsi, adalah karena termasuk israf

(berlebih-lebihan).

Syekh ‘Abdul ‘Aziz ibn Baz berpendapat bahwa isbal hukumnya haram
secara mutlak baik dilakukan dengan maksud sombongan ataupun tidak.'® Beliau

berargumen dengan sabda Rasulullah yang berbunyi:
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“Telah menceritakan kepada kami Adam telah menceritakan kepada kami
Shu’bah telah menceritakan kepada kami Sa’id ibn Aba Sa’id Al-Magbury
dari Abt Hurairah radiyallahu ‘anhu dari Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam
beliau bersabda: “Barangsiapa menjulurkan kain sarungnya di bawah mata
kaki, maka tempatnya adalah neraka”. (HR. Bukhari no. 5785)!

fﬁx}-dwbb\j}u@;ﬁ ‘&“J‘di;;jbd‘dﬁﬁiﬁj‘;

"fﬁ%&ﬁ‘é’&,}\ ):d\"’c}\ o u"“*—"))d‘u"‘—\)*ﬁa:}"u“w
J\;rﬁuu& 5 et y, e e V5 il g 232 Y G
J‘ &\J}fﬁjgpyaj},;jgu:;s};u}w— - um%m\y/

S G L sEy S5 (55) el

® Zein, Ushul Figih, 54.
1 Baz, Majmi® Fatawa Wa Maqalat Mutanawwi'ah Juz 5, 380-81.
11 Bukhari, Sahih Al-Bukhari, 1465.
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“Abt Bakar ibn Abi Shaibah, Muhammad ibn al-Muthanna dan lbnu
Bashshar telah memberitahukan kepada kami, mereka berkata Muhammad
ibn Ja’far telah memberitahukan kepada kami dari Shu’bah dari ‘Al1 ibn
Mudrik dari Abt Zur’ah dari Kharashah ibn al-Hurr dari Abi Dharr dari Nabi
sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, "Tiga golongan yang Allah tidak akan
berbicara kepada mereka pada hari kiamat, tidak akan melihat mereka, tidak
akan membersihkan mereka dan bagi mereka azab yang pedih, "la berkata,
Rastlullah sallallahu ‘alaihi wa sallam mengulanginya tiga kali berulang-
ulang. Abt Dharr berkata, mereka telah rugi dan bangkrut, mereka bertanya,
"Siapakah mereka wahai Rasulullah! Beliau menjawab, "Orang yang
melakukan ishal (memanjangkan pakaian melebihi mata kaki), orang yang
mengungkit pemberian dan orang yang melariskan dagangannya dengan
sumpah dusta”. (HR. Muslim no. 293)*2

Syekh ‘Abdul ‘Aziz ibn Baz menjelaskan bahwa juga ada hadis-hadis lain
yang memiliki makna yang sama, dan hadis-hadis tersebut menunjukkan
keharaman isbal secara mutlak, bahkan jika pelakunya mengklaim bahwa dia tidak
bermaksud sombong dan angkuh, sebab hal itu tetap dianggap sebagai wasilah dari
kesombongan, dan perbuatan isbal terdapat israf (berlebih-lebihan) juga membuat

pakaian terkena najis dan kotoran. Adapun jika bermaksud untuk sombong, maka

-

dosanya lebih besar, sesuai dengan sabda Nabi: 75 AJ\ Wby (i Ve L

cuul\ “Siapa yang memanjangkan kainnya, tidak menginginkan dengan itu

melainkan kesombongan, maka sesungguhnya Allah tidak akan melihatnya pada

hari kiamat”.*® Adapun hadis yang ditetapkan dari Aba Bakar al-Siddiq radiyallahu

‘anhu, bahwa dia berkata kepada Nabi sallallaiu ‘alaihi wa sallam, =7 &)h) 5;

- /}

sdalT 4T V) “Sesungguhnya sarungku menjulur kecuali aku menjaganya”, maka

!

12 Bukhari, 59.
18 Baz, Majmii® Fatawa Wa Magalat Mutanawwi ah Juz 5, 380.
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Nabi sallall@hu ‘alaihi wa sallam mengatakan, & Uiy J: RN :Ju\

“Sesungguhnya engkau tidak melakukan hal tersebut karena sombong”. Jadi yang
dimaksud adalah dia tidak sengaja menjulurkan pakaiannya (merosot), dan dia
selalu mengangkatnya, sehingga dia tidak masuk ke dalam ancaman; Karena dia
tidak dengan sengaja melakukan itu, dan tidak bermaksud sombong dan tidak
membiarkan begitu saja, bahkan dia berusaha untuk mengangkatnya dan
menahannya agar tidak jatuh. Hal ini berbeda dengan orang yang dengan sengaja
menjulurkannya, karena ia dianggap memiliki kesombongan dan perbuatannya

adalah sarana untuk itu, dan Allah Maha Mengetahui apa yang ada di dalam hati.**

Syekh ‘Abdul ‘Aziz ibn Baz berkata tentang dirinya bahwa beliau bermazhab
Imam Ahmad ibn Hanbal dalam masalah fikih namun tidak berdasarkan taklid buta
semata melainkan mengikuti usizl mazhab beliau. Adapun terkait perkara
khilafiyah, maka Syekh ‘Abdul ‘Aziz ibn Baz menggunakan metode memilih dan
menguatkan pendapat yang sesuai dengan dalil, dan ia berfatwa dengan pendapat

tersebut meskipun tidak sesuai dengan mazhab Imam Ahmad ibn Hanbal.®®

Metode istinbar Syekh ‘Abdul ‘Aziz ibn Baz dalam memahami hadis-hadis
tersebut adalah metode Tarjik. Tarjiz menurut bahasa berarti membuat sesuatu
cenderung atau mengalahkan. Menurut istilah, seperti dikemukakan oleh al-

Baidaw1 adalah menguatkan salah satu dari dua dalil yang zannz untuk dapat

4 Baz, 380-81.
15 Waluya, Terjemahan Biografi Syaikh Bin Baz, 14.
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diamalkan. Diantara metode tarjiz yang berhubungan dengan pertentangan antara

dua nass atau lebih, secara global yaitu:

1) Tarjik dari segi sanad. Tarjiz dari sisi ini mungkin dilakukan antara lain
dengan meneliti rawi yang menurut jumhur ulama uszl figh, hadis yang
diriwayatkan oleh perawi yang lebih banyak jumlahnya, didahulukan atas

hadis yang lebih sedikit.

2) Tarjik dari segi matan yang mungkin dilakukan dengan beberapa bentuk,
antara lain bahwa bilamana terjadi pertentangan antara dua dalil tentang
hukum suatu masalah, maka dalil yang melarang didahulukan atas dalil

yang membolehkan.

3) Tarjik dari segi adanya faktor luar yang mendukung salah satu dari dua
dalil yang bertentangan. Dalil yang didukung oleh dalil lain termasuk dalil
yang merupakan hasil ijtihad didahulukan atas dalil yang tidak mendapat

dukungan.t®

Syekh ‘Abdul ‘Aziz ibn Baz menguatkan hadis tentang larangan isbal secara
umum dikarenakan hadis-hadis tersebut menunjukkan keharaman isbal secara
mutlak, bahkan jika pelakunya mengklaim bahwa dia tidak bermaksud sombong
dan angkuh, sebab hal itu tetap dianggap sebagai wasilah dari kesombongan
(bentuk sadd al-dhari’ah), dan perbuatan isbal terdapat israf (berlebih-lebihan)
juga membuat pakaian terkena najis dan kotoran. Beliau juga menyebutkan bahwa

Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam menyebut hadis peringatan mengenai isbal dan

16 Zein, Ushul Figih, 221-22.
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tegas dalam hal itu, dan Nabi tidak mengatakan kecuali orang yang melakukannya
tanpa maksud untuk kesombongan. seorang Muslim harus waspada terhadap apa
yang dilarang Allah, dan menjauhi sebab-sebab kemurkaan-Nya, dan berhenti pada

batasan-Nya demi mengharapkan pahala Allah dan takut terhadap hukumannya.

Dari hasil pemaparan di atas dapat diklasifikasikan dalam bentuk

perbandingan, sebagai berikut:

Persamaan Perbedaan

Hadis yang dijadikan sebagai landasan | Yahya ibn  Sharaf  al-Nawawi
penetapan hukum/istinbar seperti hadis | berpendapat bahwa hadis-hadis tentang
yang diriwayatkan olenh Aba Dharr. larangan isbal yang mutlak harus
ditafsiri dengan hadis-hadis yang
Larangan isbal hanya untuk laki-laki | menyebutkan larangan isbal dengan

tidak untuk perempuan. lafaz sombong (:3:%) dalam hal ini

beliau menggunakan metode istinbat
Al-Jam‘u wa al-Taufiq dengan cara
mentakhsis. Sedangkan sebab
kemakrizhannya adalah termasuk israf
(berlebih-lebihan).

‘Abdul ‘Aziz ibn Baz berpendapat
bahwa isbal hukumnya haram secara
mutlak  baik  dilakukan dengan
kesombongan ataupun tidak,
dikarenakan adanya hadis tentang
larangan isbal secara mutlak tanpa
membatasinya dengan lafaz sombong.
Dalam hal ini beliau menggunakan
metode istinbat Tarjik.




BAB V
PENUTUP

Kesimpulan
Berdasarkan proses penelitian yang dilakukan terhadap hukum isbhal
menurut Yahya ibn Sharaf al-Nawawi dan ‘Abdul ‘Aziz ibn Baz dapat

diambil kesimpulan bahwa:

1. Yahya ibn Sharaf al-Nawawi berpendapat dalam kitab beliau al-Minhgj fr
Sharhi Sahth Muslim ibn al-Hajjaj bahwa “Isbal hukumnya haram jika
dilakukan dengan maksud untuk sombong, adapun jika dilakukan tanpa
kesombongan maka hukumnya makrizh”. Sedangkan ‘Abdul ‘Aziz ibn
Baz berpendapat dalam kitab beliau Majmaz Fatawa wa Magalat
Mutanawwi ah berpendapat bahwa “Isbal hukumnya haram secara mutlak
baik dilakukan dengan maksud sombong ataupun tidak, adapun jika

bermaksud untuk sombong, maka dosanya lebih besar”.

2. Yahya ibn Sharaf al-Nawawi berpendapat bahwa hadis-hadis tentang
larangan isbhal yang mutlak harus ditafsiri dengan hadis-hadis yang
menyebutkan larangan isbal dengan lafaz sombong (:33) dalam hal ini
beliau menggunakan metode istinbar al-Jam ‘u wa al-Taufiq dengan cara
mentakhszs. Sedangkan sebab kemakrizhannya adalah termasuk israf
(berlebih-lebihan). Sedangkan ‘Abdul ‘Aziz ibn Baz berpendapat bahwa
isbal hukumnya haram secara mutlak baik dilakukan dengan

kesombongan ataupun tidak, dikarenakan adanya hadis tentang larangan
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isbal secara mutlak tanpa membatasinya dengan lafaz sombong. Dalam hal

ini beliau menggunakan metode istinbar Tarjih.

Saran

Larangan penggunaan pakaian yang isbal merupakan perkara
khilafiyah, oleh karenanya teruntuk masyarakat diharapkan mempunyai sikap
kedewasaan dalam menyikapi hal tersebut, jika seseorang berpandangan
dengan haramnya isbal secara mutlak, maka tidak diperbolehkan
merendahkan orang lain yang menggunakan pakaian secara isbal. Begitupun
sebaliknya seseorang yang tidak berpandangan haramnya isbal secara
mutlak, maka tidak diperbolehkan mencela dan men-stigmatisasi orang yang

berpakaian tidak isbal.

Kendatipun demikian, penulis menyarankan agar masyarakat
mencontohi Rasulullah dalam segala aspek kehidupan, salah satunya adalah
dengan cara berpakaian, sebagai bentuk istiba’ kepada Rasulullah sallallzhu

‘alaihi wa sallam.
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